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ABSTRAK

Nama : Dina Hariani
Program Studi : Jepang
Judul : Peranan Kereta Api Bawah Tanah Tokyo Metro Sebagai Sarana

Transportasi Wisata Kota Tokyo

Skripsi ini membahas tentang peranan kereta api bawah tanah Tokyo Metro sebagai
sarana transportasi wisata kota Tokyo. Kereta api bawah tanah merupakan sarana
transportasi yang dipilih oleh masyarakat Tokyo dan wisatawan yang datang ke Tokyo
untuk menuju suatu lokasi. Tokyo Metro sebagai perusahaan yang menangani sebagian
besar jalur kereta api bawah tanah menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang
diperlukan oleh para pengguna kereta api termasuk wisatawan agar perjalanan mereka
dapat berjalan dengan lancar. Skripsi ini membahas peranan kereta api bawah tanah
Tokyo Metro dalam mendukung pariwisata kota Tokyo. Sembilan jalur Tokyo Metro dan
lokasi-lokasi wisata yang dilaluinya akan menjadi fokus penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kereta api bawah tanah Tokyo Metro berperan besar
dalam mendukung pariwisata kota Tokyo.

Kata kunci: kereta api; tokyo; transportasi; wisata.

ABSTRACT
Name : Dina Hariani
Study Program  : Japanese
Title : The Role of Tokyo Metro Subways as Transportation for Tokyo
City Tourism

The focus of this study is the role of Tokyo Metro subways for transportation of Tokyo
city tourism. Subways are the most chosen transportation by the people of Tokyo and
tourist who come to Tokyo to get to a location. Tokyo Metro as a company that handles
most of the underground railway lines provides a range of facilities and infrastructure
needed by the passengers including tourists so that they travel can run smoothly. Nine
lines of Tokyo Metro and tourist sites in its path will be the focus of this research. The
results of this study indicate that the subways of Tokyo Metro plays a major role in
supporting the city tourism of Tokyo.

Keywords: tokyo; tourism; train; transportation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kereta api merupakan transportasi utama yang digunakan oleh wisatawan
yang berkunjung ke Jepang. Hal ini dikarenakan kereta api merupakan
transportasi yang murah, cepat, dan praktis. Tiket kereta api di Jepang memang
tidak bisa dikatakan murah tetapi dibanding transportasi yang lain seperti bus dan
taksi, kereta api menjadi transportasi termurah di Jepang apalagi jika
menggunakan tiket sepanjang hari (one day pass) dapat menghemat uang untuk
biaya transportasi. Kereta api menjadi transportasi yang cepat karena tidak terkena
macet dan jarang terlambat. Kereta api di Jepang merupakan transportasi yang
praktis karena penumpang kereta api cukup membeli tiket dan langsung dapat
naik kereta, walaupun harga tiket kereta api tidak cukup, di pintu keluar akhir
dapat dikalkulasi kekurangannya. Misalnya, pengguna kereta api akan pergi ke
stasiun Ayase dari stasiun Omotesando menggunakan jalur Chiyoda. Pengguna
kereta api membeli tiket termurah yaitu 160 yen, ketika sampai di stasiun Ayase
ternyata harga tiketnya adalah 230 yen sehingga pengguna kereta api harus
membayar kekurangannya sebesar 70 yen. Alasan-alasan ini menjadi faktor yang
mendorong kereta api menjadi transportasi yang dipilih wisatawan yang datang ke
Jepang, terutama wisatawan yang datang berkunjung ke kota-kota besar di Jepang
seperti Tokyo dan Osaka yang memiliki jalur kereta api yang paling banyak.

Jepang terkenal dengan jaringan perkeretaapian yang menghubungkan
pelosok negerinya. Saat ini terdapat 27.268 kilometer rel yang membentang di
seluruh wilayah Jepang, sebagian besar dikelola oleh grup Japan Railways (JR),
dan sekitar 7.133 kilometer sisanya dipegang oleh ratusan perusahaan swasta lain.

Di Tokyo ada beberapa perusahaan yang menangani kereta api, yaitu: JR
(Japan Railway); Private Railways; Toei Line yang menangani jalur Shinjuku,
Asakusa, Mita, dan Oedo; Tokyo Metro yang menangani jalur Ginza, Marunouchi,
Hibiya, Tozai, Chiyoda, Yurakucho, Hanzomon, Namboku, dan Fukutoshin; dan
beberapa perusahaan kereta lainnya.
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Penelitian ini membahas peranan kereta api sebagai sarana transportasi di
Tokyo khususnya kereta api bawah tanah Jepang yang ditangani olenh Tokyo
Metro. Awal dari Tokyo Metro didirikan pada tahun 1920 yang pada awalnya
bernama Tokyo Underground Railways. Pada tahun 1919 perusahaan Tokyo
Underground Railways mendapatkan izin untuk mengerjakan jalur kereta api
bawah tanah, dan akhirnya pada tahun 1927 dibuka jalur kereta bawah tanah
pertama di Jepang antara Ueno sampai Asakusa sepanjang 2,2 km®. Kemudian
dibukalah jalur-jalur lainnya seperti Shibuya-Asakusa, Shibuya-Oshiage, Yoyogi
Uehara-Ayase, NakaMeguro-Kita Senju, dan beberapa jalur lainnya.

Jalur-jalur Tokyo Metro melewati banyak lokasi wisata di kota Tokyo
seperti Ueno Koen, Ginza, Shibuya, Asakusa, Tokyo Tower, Akihabara, dan lain-
lain. Hal ini memudahkan wisatawan yang datang ke Jepang mencapai lokasi
wisata. Wisatawan dapat turun di stasiun dekat lokasi wisata apalagi banyak
lokasi wisata memiliki nama yang sama dengan nama stasiun sehingga mudah
dicari. Misalnya untuk berkunjung ke Akihabara, wisatawan dapat menggunakan
kereta api bawah tanah Tokyo Metro jalur Hibiya dan turun di stasiun Akihabara.
Di setiap stasiun pun ada petunjuk lokasi dan arah yang ditulis dengan bahasa
Jepang dan bahasa Inggris yang dapat membantu wisatawan mencari lokasi
tertentu.

Saat ini, Tokyo Metro merupakan perusahaan yang menangani transportasi
kereta api bawah tanah dan bus di wilayah Tokyo. Penelitian ini-akan membahas
peranan kereta api bawah tanah Tokyo Metro dalam bidang wisata.

Tokyo Metro merupakan perusahaan kereta api bawah tanah di bawah

pengawasan departemen transportasi pemerintah Tokyo Metropolitan.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan data yang diteliti, penelitian ini mencoba menjawab

pertanyaan sebagai berikut.
1. Apa peranan kereta api bawah tanah Tokyo Metro dalam memajukan

wisata kota Tokyo?

YPHP BFZERR. 2011 . “HUR A T 7 OUFH-O”, Japan: KiE  H.
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2. Kenapa Tokyo Metro menjadi sarana transportasi yang lebih praktis
dibandingkan kereta api lainnya?

3. Bentuk pelayanan seperti apakah yang diberikan oleh kereta api bawah
tanah Tokyo Metro untuk para wisatawan yang berkunjung ke Tokyo?

4. Tempat-tempat wisata seperti apakah yang dipromosikan secara tidak
langsung oleh Tokyo Metro?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan data yang diteliti, tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan peranan kereta api bawah tanah Tokyo Metro dalam memajukan

pariwisata kota Tokyo.

1.4  Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan teori transportasi dalam bidang wisata.
Transportasi menghubungkan berbagai tujuan dan membawa orang, barang, dan
jasa. Pariwisata adalah tentang perjalanan dan peranan transportasi dalam bidang
ini adalah penting. Peningkatan dan perkembangan transportasi menyebabkan
kemajuan bidang pariwisata . Munculnya penerbangan telah mengurangi jarak
antarnegara, dan kendaraan bermotor memungkinkan untuk melakukan perjalanan
jarak jauh. Kenyataan ini ditambah dengan perubahan pola kerja dan pemasaran
yang inovatif telah mendorong massa pariwisata internasional selama bertahun-
tahun.

Culpan (1987, p 546) identified transportation modes and management as
the “important ingredients of the international tourism system,” acknowledging
that linkage by air, sea and land modes is essential for the operations as well as
the availability of support services such as fuel stations, auto repair, motels and

rest facilities for land travel.?

? Sorupia, Eden. 2005. “Rethingking the Role of Transportation in Tourism” . http:/
www .easts .info/on-line/proceedings_05/1767.pdf diunduh pada 1 September 2011 pukul
17.05
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Culpan (1987: 546) mengidentifikasi moda dan manajemen transportasi
sebagai " bahan penting dari sistem pariwisata internasional " , menyadari
keterkaitan transportasi mode udara, laut ,dan darat adalah mutlak untuk operasi
serta ketersediaan layanan dukungan tersebut seperti stasiun bahan bakar |,

perbaikan mobil, motel, dan fasilitas istirahat untuk perjalanan darat.

1.5  Metode Penelitian

Untuk meneliti masalah peranan transportasi kereta api bawah tanah
Tokyo Metro sebagai sarana transportasi wisata kota Tokyo, peneliti
menggunakan metode observasi dan pengumpulan data secara langsung serta
mencari sumber-sumber rujukan lain seperti buku, majalah, brosur, dan internet.
Dari data yang didapat akan diuraikan, dijelaskan, dan dipaparkan.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti antara lain:

1. Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan mencari buku-buku,
majalah, brosur, selebaran, yang berkaitan dengan Tokyo Metro dan
lokasi wisata Tokyo

2. Mencari hubungan antara peranan kereta api bawah tanah Tokyo Metro
dan lokasi wisata Tokyo

3. Mencari landasan teori dan argumen yang sesuai yang digunakan untuk
menganalisa hubungan antara transportasi dan wisata

4. Menganalisa data.

5. Membuat kesimpulan.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Kereta api yang dibahas adalah kereta api bawah tanah yang ditangani
oleh Tokyo Metro dengan lokasi-lokasi wisata yang dilalui oleh jalur kereta
Tokyo Metro. Data yang digunakan adalah buku-buku yang berkaitan dengan
Tokyo Metro dan brosur-brosur yang dikeluarkan oleh Tokyo Metro yang berisi

tentang lokasi-lokasi wisata di Tokyo.
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1.7  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibagi menjadi lima bagian. Berikut ini adalah
susunan penulisan penelitian:

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas mengenai pokok-pokok
pembahasan berupa latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori yang digunakan untuk menganalisa masalah yang ada, metode
penelitian yang digunakan,ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: Landasan Teori. Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori
yang mendukung argumentasi dalam membahas persoalan yang diteliti.

Bab I1l: Tokyo Metro. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai jalur-jalur
kereta api bawah tanah Tokyo Metro.

Bab 1V: Analisa data. Pada bab ini dibahas tentang lokasi wisata dari jalur-
jalur kereta api bawah tanah Tokyo Metro.

Bab V: Kesimpulan. Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang

didapat setelah menganalisa data.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

Pariwisata erat hubungannya dengan transportasi. Pariwisata yang baik
harus didukung dengan sarana dan prasarana yang baik, salah satunya adalah
transportasi.

Kedatangan kereta api pada abad ke-19 merupakan faktor yang penting
sekali dalam perkembangan pariwisata. Kereta api merupakan sarana angkutan
yang relatif cepat, kapasitas angkutnya besar sehingga tarifnya relatif rendah.’

Transportasi di Jepang khususnya Tokyo didominasi oleh kereta api
sehingga banyak wisatawan yang menggunakan jasa kereta api ketika sedang

berwisata di Tokyo.

2.1 Pariwisata

Ada beberapa pengertian pariwisata dari ahli-ahli Indonesia maupun ahli-
ahli luar negeri.

Menurut A.J. Burkart dan S. Medik (1987), pariwisata adalah perpindahan
orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan - tujuan di luar
tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka
selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu.

Menurut Prof. Salah Wahab dalam Oka A Yoeti (1994, 116.) pariwisata
adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat
pelayanan secara bergantian di antara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri
atau di luar negeri, meliputi tempat tinggal orang-orang dari daerah lain untuk
sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan

apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.

A working party for the proposed Institute of Tourism in Britain (which
later became the Tourism Society) attempted to clarify the issue and reported, in
1976:

¥ Soekadijo, R.G.1997. Anatomi Pariwisata. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka.
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Tourism is the temporary short-term movement of people to destinations
outside the places where they normally live and work, and activities during their
stay at these destinations; it includes movement for all purposes, as well as day

visits or excursions.*

Menurut kelompok dari Institute of Britain pada tahun 1976 menyatakan
bahwa pariwisata adalah perpindahan sementara orang ke tempat di luar tempat
mereka biasa menetap dan bekerja,dan aktivitas yang mereka lakukan di tempat

itu mencakup berbagai tujuan seperti kunjungan sehari atau wisata.

UN’s ' Statistical Commission in 1993 following an International
Government Conference held in Ottawa, Canada, in 1991: Tourism comprises the
activities of persons travelling to and staying in places outside their usual
environment for not more than one consecutive year for leisure, business or other

purposes.’

Menurut UN’s Statistical Commission di tahun 1993 sebagai konfrensi
lanjutan dari International Government Conference yang diadakan di Ottawa,
Kanada pada tahun 1991, pariwisata terdiri dari aktivitas perjalanan dan menetap
di luar lingkungan mereka tinggal tidak lebih dari setahun untuk tujuan wisata,

bisnis, atau tujuan lainnya.

2.1.1 Prasarana Kepariwisataan

Menurut Yoeti dalam bukunya Pengantar llmu Pariwisata (1985: 181),
mengatakan : “Prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkin-
kan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang sehingga dapat
memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang beraneka

ragam”.

* Holloway, J Christopher. Humphreys, Claire. Davidson, Rob. 2008. The Business of Tourism. Ed
ke-8. England: Pearson Education Limited.
* 1bid
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Prasarana tersebut antara lain:

a. Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut, dan
terminal.

b. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.

c. Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televisi, atau
kantor pos.

d. Pelayanan kesehatan baik itu puskesmas maupun rumah sakit.

e. Pelayanan keamanan baik itu pos satpam penjaga obyek wisata maupun
pos-pos polisi untuk menjaga keamanan di sekitar obyek wisata.

f. Pelayanan wisatawan baik itu berupa pusat informasi ataupun kantor
pemandu wisata.
Pom bensin.

Dan lain-lain.

Sarana kepariwisataan adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan
pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung maupun tidak langsung
dan hidup serta kehidupannya tergantung pada kedatangan wisatawan (Y oeti,
1984: 184-185).

Sarana kepariwisataan tersebut adalah :

a. Perusahaan akomodasi: hotel, losmen, dan bungalow.

b. Perusahaan transportasi: Pengangkutan udara, laut, kereta api dan bus.

c. Rumah makan, restoran, depot atau warung-warung yang berada di
sekitar daerah tujuan wisata.

d. Toko-toko penjual cenderamata khas dari obyek wisata.

e. Dan lain-lain.

2.1.2 City Tour

Ada berbagai macam daerah tujuan wisata, yaitu daerah pantai, Kota,
pedesaan atau pulau. Saat ini city tour atau wisata kota adalah salah satu daerah
tujuan wisata yang banyak diminati oleh wisatawan. Hal ini didorong oleh minat

wisatawan yang tumbuh terhadap kegiatan budaya suatu kota yang dapat
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dilakukan dengan kegiatan seperti kunjungan ke teater, museum dan galeri seni,
bangunan bersejarah, arsitektur modern, dan pusat perbelanjaan sebagai kegiatan
rekreasi. City Tour mengacu pada konsumsi wisata atraksi dalam kota seperti
arsitektur, monumen, dan taman dan fasilitas-fasilitas budaya seperti museum,
restoran, dan pertunjukan yang dilakukan oleh wisatawan.

Ada beberapa elemen penting yang dapat meningkatkan wisatawan dalam
city tour, yaitu distrik bersejarah, tepi sungai, konvensi dan pameran, serta festival
dan acara.’

Atribut dari bangunan bersejarah, lingkungan sekitar, dan landmark dari
daerah lokal menekankan karakter dari suatu daerah. Distrik bersejarah umumnya
menyediakan atraksi dan fasilitas pejalan kaki yang mudah diakses. Tepi sungai
menjadi salah satu daya tarik city tour, perairan dalam kota selalu menarik orang
karena kebutuhan atau kesenangan. Pusat Konvensi dan pameran juga menjadi
salah satu elemen penting dalam city tour. Pusat konvensi dan pameran dianggap
sebagai salah satu sektor yang meningkatkan jumlah wisata dalam kota. Para
peserta konvensi dan pameran tidak hanya mencari hiburan dari kunjungan ke
konvensi tetapi juga mencari atraksi yang terdapat dalam kota tersebut. Festival
dan acara telah menjadi daya tarik populer untuk menarik wisatawan dalam kota.
Acara seperti olimpiade, pameran berskala dunia telah menarik wisatawan dari
berbagal penjuru dunia untuk mendatangi acara tersebut.

Kota-kota besar sudah sejak lama menjadi tujuan wisatawan asing. Akan
tetapi, promosi tiket pesawat yang murah tidak hanya menarik wisatawan untuk
mengunjungi kota-kota besar tetapi juga kota-kota kecil yang ada di seluruh dunia.

2.2.  Transportasi
Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan

penumpang dari satu tempat ke tempat lainnya.’

® Ruetshe, Judith. 2006. “Urban Tourism”. http://www.uwex.edu/ces/ cced/
downtowns/Itb/lets/L TB0506.pdf diakses pada 29 Desember 2011.

72009. “Peranan Transportasi Darat Dalam Menunjang Industri Pariwisata”. http://wwwv.scribd.
com/doc/58228719/Peranan-Transportasi-Darat-Dalam-Menunjang-Industri-Pariwisata-Studi-
Kasus-Pada-Provinsi-Sulawesi-Tenggara-Tahun-2009 diakses pada 2 November 2011

Universitas Indonesia
Peranan kereta..., Diana Hariani, FIB Ul, 2012


http://www.uwex.edu/ces/%20cced/%20downtowns/ltb/lets/LTB0506.pdf
http://www.uwex.edu/ces/%20cced/%20downtowns/ltb/lets/LTB0506.pdf
http://www.scribd/

Unsur-unsur transportasi meliputi, manusia yang membutuhkan, barang
yang dibutuhkan, kendaraan sebagai alat atau sarana, jalan dan terminal sebagai
prasarana transportasi, dan pengelola transportasi.

Transportasi memiliki beberapa fungsi, yaitu melancarkan arus barang dan
jasa, menunjang perkembangan pembangunan, dan menunjang industri pariwisata.

Tanpa dihubungkan oleh jaringan transportasi, tidak mungkin sesuatu
objek mendapat kunjungan wisatawan. Daerah tujuan wisata merupakan akhir
perjalanan wisata dan harus memenuhi syarat aksesibilitas, artinya daerah tujuan
wisata harus mudah dicapai dan dengan sendirinya juga mudah ditemukan. Oleh
karena itu, harus selalu ada jalan menuju ke daerah tujuan wisata. Jalan
merupakan jalan akses ke tujuan wisata, dan jalan akses itu harus berhubungan
dengan jalan prasarana umum. Kondisi jalan umum dan jalan akses menentukan
aksesibilitas suatu daerah tujuan wisata. Aksesibilitas ini merupakan syarat yang
penting sekali untuk daerah tujuan wisata.

2.2.1 Syarat-Syarat Transportasi

Adanya sarana transportasi belum menjamin adanya tranferabilitas. Untuk
menjamin adanya orang bepergian dari daerah yang satu ke daerah yang lain
sarana transportasi harus memenuhi syarat. Setelah sarana transportasi memenuhi
syarat barulah dapat terjadi lalu lintas wisatawan.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh transportasi agar dapat berfungsi

dengan baik adalah kenyamanan, waktu, dan biaya.

2.2.1.1 Kenyamanan Transportasi

Orang akan merasa nyaman kalau segala sesuatu di sekitarnya dan apa
yang dibutuhkannya dalam keadaan seperti yang diinginkannya atau mungkin
melebihi. Faktor kenyamanan berkaitan erat dengan jasa kepariwisataan yang
diterima wisatawan selama melakukan perjalanan. Dalam hal ini, ada tiga bagian
dari jasa kepariwisataan yang dapat membuat kenyamanan transportasi. Tiga hal
itu adalah fasilitas, pelayanan, dan keramahtamahan. Fasilitas yang baik harus
memenuhi empat kelompok persyaratan, yaitu persyaratan bentuk, fungsi, lokasi,

dan mutu.
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Berdasarkan syarat yang pertama, yaitu syarat bentuk, fasilitas harus dapat
dikenal oleh yang akan menggunakan jasa fasilitas. Tidak ada gunanya taksi
bagus, bus cepat, kereta api atau pesawat terbang mewah untuk wisatawan, kalau
wisatawan tidak dapat mengenalnya. Oleh karena itu, harus ada tanda-tanda atau
tulisan-tulisan tertentu sebagai petunjuk atau pemberitahuan. Tanpa tanda-tanda
tersebut fasilitas angkutan tidak akan dikenal oleh pemakai jasa. Di stasiun, harus
ada penjelasaan posisi keberadaan kereta api dan pemberitahuan tujuan kererta api
tersebut, di bandara orang mudah mendapatkan informasi keberangkatan dan
kedatangan pesawat terbang. Tanpa petunjuk-petunjuk seperti itu pemakai jasa
akan sulit mengetahui mengenai fasilitas kendaraan tersebut sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Syarat kedua adalah syarat fungsi, untuk memenuhi syarat ini, kendaraan
pertama-tama harus berjalan dengan baik dan dapat diharapkan akan mencapai
tujuan tanpa kerusakan mesin. Selain itu, penumpang diharapkan dapat duduk
dengan nyaman selama perjalanan sehingga tempat duduk kendaraan harus
memenuhi syarat, yaitu cukup luas dan nyaman untuk diduduki dengan ruang
gerak yang cukup longgar.

Syarat ketiga adalah syarat lokasi, memudahkan untuk mendapatkan jasa
transportasi tersebut. Jasa transportasi itu diselenggarakan antara tempat
pemberangkatan dan tempat tujuan. Penempatan lokasi angkutan tergantung pada
letak lokasi dan tempat pemberhentian sebagai awal dan akhir perjalanan. Akan
menyenangkan sekali bagi pemakai jasa atau wisatawan apabila letaknya
berdekatan dengan tempat kediamannya. Sebaliknya, terminal sebagai tempat
akhir perjalanan sebaiknya terletak berdekatan dengan tujuan perjalanan atau
dengan atraksi wisata. Inilah syarat sentralitas terminal, sebagai tempat awal
perjalanan harus sentral terhadap kediaman penumpang, dan sebagai tempat akhir
perjalanan harus sentral terhadap tujuan perjalanan.

Syarat terakhir atau syarat mutu, dalam hal ini pun mutu kendaraan itu
tergantung dari bahan yang digunakan untuk membuat kendaraan, terutama

interiornya dan kebersihannya.
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Kebutuhan untuk pelayanan dalam perjalanan itu sangat luas. Ada jasa-
jasa yang dapat diberikan kepada wisatawan yang belum tersedia sebelumnya
sehingga orang yang jeli dapat menciptakan perusahaan-perusahaan baru.

Misalnya, terlalu sulit dan berbahaya bagi wisatawan untuk membawa
uang banyak kemana-mana. Terciptalah perusahaan jasa traveler’s cheque dan
credit card yang dapat digunakan sebagai pengganti uang tunai dan lebih aman.

Untuk memenuhi syarat kenyamanan dalam perjalanan, jasa berupa
keramahtamahan juga dibutuhkan. Wisatawan tidak hanya mempunyai
kebutuhan-kebutuhan fisik tetapi juga mempunyai kebutuhan sosial budaya.
Tindakan keramahmatahan menunjukkan sikap penghargaan kepada penumpang
atau wisatawan.

Dalam pesawat, tindakan keramahtamahan dipercayakan kepada
pramugari atau pramugara. Mereka menginformasikan apa yang harus diketahui
dan apa yang dalam keadaan tertentu harus dilakukan oleh penumpang. Melayani
kebutuhan penumpang untuk makan dan minum, membantu menggunakan

fasilitas tidur, dan sebagainya.

2.2.1.2 Waktu Perjalanan

Waktu perjalanan adalah determinan perjalanan, makin singkat waktu
perjalanan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan makin baik, artinya:
makin besar harapannya bahwa orang akan mengadakan perjalanan ke tujuan.
Waktu perjalanan itu sama dengan jarak dibagi kecepatan. Oleh karena itu, waktu
perjalanan dipengaruhi oleh jarak dan kecepatan kendaraannya.

Jarak tergantung kepada tiga fasilitas: tempat pemberangkatan dari
kediaman, tempat akhir perjalanan, dan jarak yang membentang di antara
keduanya. Jarak juga tergantung kepada cara memanfaatkan fasilitas-fasilitas
tersebut, jangan mengambil jalan memutar dan kembali melalui jalan yang sama.

Kecepatan perjalanan juga tergantung kepada kemampuan melaju
kendaraan yang digunakan dan fasilitas jalan. Jalan yang kurang memenuhi syarat,
yaitu terlalu sempit dan bergelombang atau berlubang, tidak halus akan
menghambat kecepatan. Untuk kereta api yang harus diperhatikan adalah rel
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kereta api yang harus lurus, rata, dan terpasang kuat-kuat dan waktu
pemberangkatan yang sesuai jadwal.

2.2.1.3 Biaya Perjalanan

Selain kenyamanan dan waktu yang merupakan syarat perjalanan, biaya
perjalanan juga merupakan salah satu syarat transportasi. Tinggi-rendahnya biaya
transportasi akan menentukan moda transportasi yang akan digunakan oleh
pemakai jasa.

Biaya itu hanya salah satu faktor determinan transferabilitas, maka faktor-
faktor determinan lainnya (kenyamanan, waktu, dan konektivitas) tetap, sehingga
semakin kecil biaya perjalanan yang harus dikeluarkan semakin baiklah

transferabilitasnya.

2.2.2 Peranan Transportasi dalam Kepariwisataan

Transportasi menempati kedudukan yang vital sebagai prasyarat, faktor
dominan, dan pembentuk jaringan antar daerah-wisata. Pola aliran wisatawan
adalah ‘“turunan’ atau diakibatkan oleh sistem distribusi sarana jalan dan terminal,
stasiun, pelabuhan, dan bandara.

Pengembangan kepariwisataan tanpa pengembangan sistem transportasi
yang menyangkut tiga matra angkutan (darat, laut, udara) adalah upaya yang tidak
mungkin -mencapai hasil optimal. Salah satu fungsi perangkutan adalah
meningkatkan mobilitas orang atau barang yang amat besar artinya dalam
pengembangan kepariwisataan.

Pengelolaan yang baik dan benar atas sistem perangkutan antarnegara,
antardaerah, antarkota, akan menjamin layanan perangkutan yang andal sehingga
wisatawan dapat melakukan rencana perjalanan dengan pasti. Ketidakpastian akan
waktu dapat mengakibatkan pembatalan rencana perjalanan ®.

® Warpani, Suwardjoko P dan Warpani, Indira P. 2006. Pariwisata Dalam Tata Ruang Wilayah.
Bandung: Penerbit ITB.
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2.2.3 Bentuk Wisata Menurut Transportasi

Ada beberapa jenis wisata berdasarkan transportasi yaitu, jalan kaki,
kafilah, kereta api, mobil, kapal laut, dan pesawat terbang.

Jalan kaki adalah cara yang paling sederhana dan mudah untuk bergerak
dari satu tempat ke tempat yang lain. Saat ini wisata jalan kaki banyak dilakukan
ketika wisatawan sedang melakukan wisata kota atau city tour. Namun, hiking
yang merupakan wisata jalan kaki ke gunung sudah dilakukan sejak dahulu.

Wisata kafilah adalah perjalanan wisata dengan menunggang unta, kerbau,
atau binatang lain, atau dengan menggunakan kendaraan yang ditarik dengan
binatang. Di daerah Kutub Utara orang Eskimo menggunakn kereta seluncur yang
ditarik oleh anjing-anjing untuk berdagang (wisata bisnis).

Kereta api mempunyai keuntungan membuat perjalanan menjadi lebih
cepat, dan daya angkut yang lebih besar karena kereta api dapat mengangkut
beberapa ratus orang sekaligus. Gerbong kereta api yang semula tidak lebih dari
semacam bak truk telah berubah menjadi gerbong yang nyaman dengan pendingin
udara dan bangku yang nyaman. Banyak juga kereta api yang dikhususkan untuk
wisata sehingga memiliki fasilitas tidur dan gerbong yang mewah dan nyaman.

Perjalanan wisata dengan mobil memiliki untung dan rugi apabila
dibandingkan dengan Kkereta api. Perjalanan dengan mobil lebih banyak
membutuhkan jasa pendukung berupa pompa bensin, rumah makan, penginapan
dan sebagainya. Akan tetapi lebih fleksibel karena wisatawan bisa mengatur
waktu keberangkatan dan pemberhentian.

Wisata kapal laut adalah wisata yang menggunakan sarana angkutan air,
khususnya di laut. Dibanding sarana angkutan lain, kapal laut memang sangat
lamban dan menyita waktu. Akan tetapi, kapal laut memiliki kelebihan-kelebihan
yang menarik, seperti fasilitas-fasilitasnya dan atraksi di dalam kapal laut.

Kemunculan pesawat jet pada tahun 1959 sangat mempersingkat waktu
perjalanan dan ditambah dengan kenyamanan yang besar, angkutan udara berhasil
mendesak sarana angkutan jarak jauh lainnya. Untuk perjalanan wisata, wisatawan
dapat menggunakan penerbangan berjadwal (scheduled flight) atau penerbangan
tak berjadwal (unscheduled flight).
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2.3 Kereta Api di Jepang

Jepang memiliki salah satu sistem transportasi massal perkotaan terbaik di
dunia. Ada kereta api bawah tanah di sembilan kota di Jepang. Kereta api di kota-
kota lain yang juga berfungsi sebagai sistem transportasi massal. Selain kereta api,
Jepang juga memiliki moda transportasi lain, yaitu jaringan bis yang baik. Lokasi
stasiun kereta api yang strategis memungkinkan seseorang pergi ke banyak
tempat tanpa menggunakan mobil. Jika semua cara gagal masih ada taksi yang

dapat ditemukan dengan mudah di Jepang.

2.3.1 Awal Mula Kereta Api di Jepang

Di masa lalu, orang berjalan jauh untuk mencapai suatu tempat. Kuda
tidak banyak digunakan, hanya digunakan untuk membawa barang-barang.

Pesta pembukaan jalur kereta api pertama Jepang diadakan pada tanggal
14 Oktober 1872. Jalur ini mencakup jalan kereta api sepanjang 29 kilometer (18
mil) dengan 6 buah stasiun dan dapat ditempuh selama kurang dari satu jam.
Lokomotif bertenaga uap yang merupakan kereta api pertama adalah lokomotif
uap tipe tank yang dibuat di perusahaan mesin Lancashire-Yorkshire dan dipilih
dari 10 buah lokomotif impor yang disediakan.

Mula-mula lokomotif ini dioperasikan oleh seorang insinyur Inggris
dengan para pembantu orang-orang Jepang. Jalur yang pertama ini membuktikan
betapa besar popularitas dan minat para penumpang Jepang walaupun biaya tiket
saat itu relatif mahal. Perusahaan dengan cepat menjadi kaya dan biaya konstruksi
dapat segera ditutup dalam waktu kurang dari delapan tahun.

Stasiun Tokyo dibuka pada tahun 1914. JR Yamanote adalah jalur
lokomotif pertama yang berada di atas tanah, jalur ini dibuka pada tahun 1925 di
Tokyo dua tahun setelah Gempa Besar Kanto. Pada tahun 1970 semua perusahaan
lokomotif di Tokyo ditutup. Lokomotif yang tersisa di Jepang hanya dapat
ditemukan di Hiroshima, Sapporo, dan Kumamoto.

Pada awal tahun 1950 hanya ada 25 kilometer jalur kereta api bawah
tanah di Jepang. Pada tahun 50-an, 60-an dan 70-an ada banyak konstruksi kereta
api bawah tanah. Pada akhir 1960-an Tokyo memiliki 110 kilometer jalur kereta

Universitas Indonesia
Peranan kereta..., Diana Hariani, FIB Ul, 2012



api bawah tanah. Kereta api bawah tanah di Jepang terdapat di delapan kota yang
tersebar di seluruh Jepang dengan total jalur hampir 700 kilometer.®

Sembilan kota yang memiliki kereta api bawah tanah di Jepang adalah,
Tokyo, Yokohama, Nagoya, Sendai, Sapporo, Kyoto, Osaka, Kobe dan Fukuoka
yang memiliki jaringan kereta api bawah tanah kota yang terhubung dengan
sistem rel lainnya termasuk JR Yamanote di Tokyo, JR Loop Osaka dan JR

Shinkansen.

2.3.2 Japan Railways (JR)

Japan Railways [[E#k]atau sistem perkeretaan nasional Jepang menjaga
kedudukannya sebagai kereta api yang paling tepat waktu, aman, dan cepat di
dunia. Mereka mengoperasikan lebih dari 25.000 kereta api setiap hari termasuk
kereta api super cepat atau shinkansen. JR yang lebih lambat menghubungkan
hampir semua tujuan-tujuan utama di dalam negeri. JR juga merupakan salah satu
cara untuk mengenal daerah pedesaan Jepang.

Pembagian dan privatisasi JNR (Japan National Railways) pertama kali
diusulkan dalam proposal yang disajikan pada tahun 1982 oleh Komisi Ad Hoc
Reformasi Administrasi, dan Komite Pengawas untuk JNR Rekonstruksi yang
didirikan pada tahun 1983. Panitia mengumumkan sebuah laporan pada tahun
1985, Kokutetsu Kaikaku ni Kansuru lken (pendapat mengenai restrukturisasi
JNR) yang berkata, “keuangan JNR runtuh karena gagal merespon dengan benar
terhadap perubahan waktu dengan mereformasi -manajemen atau meningkatkan
produktivitas ‘untuk memenuhi perubahan dalam struktur transportasi. Penyebab
kegagalan untuk memenuhi perubahan dalam struktur transportasi dengan benar
ditemukan dalam isu struktural yang terkandung dalam gaya manajemen itu
sendiri; JNR mengandalkan manajemen terpusat dari semua kereta api di negara
ini di bawah organisasi besar perusahaan umum”.

Laporan itu juga mengatakan, “rekonstruksi di bawah sistem yang sudah
ada tidak mungkin lagi ...”. Hal ini mendesak privatisasi dan pembagian untuk

memecahkan masalah. Proposal direkomendasikan privatisasi dan membagi

% “History of Urban Transportation in Japan”. http:/factsanddetails.com/ japan. php? itemid=
854&catid=23&subcatid=153. Diakses pada 26 November 2011.
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menjadi enam perusahaan JNR Kkereta api penumpang daerah (JR) dan sebuah
perusahaan pengiriman (JR Freight), dan sejumlah perusahaan lain yang lebih
kecil di bidang informasi dan telekomunikasi. Pemerintah sadar bahwa JR
Hokkaido, JR Shikoku, dan JR Kyushu, serta JR Freight, akan memiliki masalah
mempertahankan profitabilitas karena basis pelanggan kecil mereka, sedangkan
JR East, JR Central, dan JR West akan menguntungkan karena banyaknya
penumpang dan pelanggan yang menggunakan shinkansen. *°

Walaupun pada awalnya berniat untuk mendaftarkan semua saham JR
dalam saham, hanya JR East dan JR West yang terdaftar saat ini, dan JR Cenral
masih dalam persiapan untuk didaftarkan.

Japan Railways mengoperasikan lima jenis utama dari kereta api
penumpang. Kereta api tersebut diurutkan berdasarkan kecepatan dan harga. 1)
Shinkansen #7861 (bullet train atau kereta api super cepat); 2) Tokkyu [%F
L] (limited express atau kereta cepat terbatas); 3) Kyuko [&4T] (Limited
express atau kereta cepat terbatas); 4) Kaisoku ['R#FIE | (rapid train atau
kereta cepat); 5) Futsu [\ 1@ 71 H| (local train atau kereta lokal).

JR Yamanote adalah kereta api lingkar di Tokyo. Kereta api ini melalui
stasiun Shinjuku — Yoyogi — Harajuku — Shibuya — Ebisu — Meguro — Gotanda —
Osaki — Shinagawa — Tamachi — Hamamatsucho — Shimbashi — Yurakucho —
Tokyo — Kanda — Akihabara — Okamachi - Ueno — Uguisudani — Nippori — Nishi-
Nippori — Tabata — Komagome — Sugamo — Otsuka — lkebukuro — Mejiro —
Takadanobaba — Shin-okubo — Shinjuku .

2.3.3 Shinkansen

Shinkansen [#rit#E] adalah kereta api super cepat yang merupakaan
kebanggaan Jepang. Konstruksi rute pertama shinkansen adalah rute Tokyo
hingga Osaka yang dimulai pada tahun 1959. Jalur Shinkansen pertama dibuka
pada 1 Oktober 1964 bersamaan dengan berlangsungnya Olimpiade Tokyo. Jalur
ini langsung sukses dan mencapai angka 100 juta penumpang dalam waktu 3
tahun dan satu milyar penumpang pada tahun 1976. Pada tahun 1983, jaringan

19 Imashiro, Mitsuhide. “Changes in Japan's Transport Market and JNR Privatization”
http://www.jrtr.net/history/index_history.html diakses 14 Desember 2011.
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shinkansen ini telah diperluas meliputi sepanjang Pantai Pasifik Honshu menuju
wilayah lain bagian utara Kyushu, laut Jepang, dan terus ke utara menuju wilayah
provinsi Iwate.

Shinkansen pertama berlari dengan kecepatan 200km/jam, kemudian
meningkat menjadi 220km/jam. Saat ini, shinkansen berjalan teratur dengan
kecepatan 300km/jam yang menempatkan shinkansen ke dalam salah satu kereta
tercepat di dunia.

Pada tahun 2003, JR Central melaporkan bahwa waktu kedatangan rata-
rata shinkansen adalah 0,1 detik sampai 6 detik dari waktu yang dijadwalkan. Ini
sudah termasuk semua kecelakaan alami atau yang disebabkan kelalaian manusia
dan dikalkulasikan dari 160.000 perjalanan shinkansen. Sebelumnya, pada tahun
1997 waktu kedatangannya 0.3 detik sampai 18 detik dari jadwal. **

Harga tiket shinkansen hampir sama dengan harga tiket pesawat,
keuntungan dengan naik shinkansen adalah tempat keberangkatan dan
kedatangannya ada di pusat kota.

Ada tiga jenis kereta shinkansen, yaitu Nozomi, Hikari, dan Kodama.
Nozomi adalah tipe shinkansen tercepat dan termahal. Pemegang Japan Rail Pass
tidak bisa menggunakan shinkansen ini. Semua tempat duduknya telah dipesan.
Hikari adalah shinkasen tercepat kedua setelah Nozomi. Kodama adalah
shinkansen yang berhenti di banyak tempat dan hanya menangani rute shinkansen

yang kecil.

2.3.4 Kereta Api Bawah Tanah di Jepang

Kereta api bawah tanah  [#i F#%k|  vyang juga dikenal sebagai Metro
atau Underground adalah bentuk yang ‘mudah dan ekonomis dari moda
transportasi cepat di 160 kota di dunia. Setelah membeli tiket dan melihat peta
kereta api bawah tanah, pengguna kereta api bisa dengan cepat melakukan
perjalanan ke rumah, hotel, kantor, atau sekolah. Wisatawan bisa pergi ke gedung-

gedung pemerintahan, lokasi bisnis, lembaga keuangan, fasilitas kesehatan, atau

! Shinkansen History. http://www.japaneselifestyle.com.au/travel/shinkansen_history.
htm. Diakses pada 12 Desember 2011.
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pusat-pusat ibadah. Orang-orang juga dapat pergi ke bandara, restoran, acara
olahraga, pusat perbelanjaan, museum, dan taman. Pemerintah daerah mengawasi
dengan ketat sistem kereta api bawah tanah untuk menjamin keselamatan,
keamanan, dan kebersihan pengguna kereta api. Beberapa kereta api bawah tanah
di dunia sangat sibuk dan ramai terutama saat jam sibuk.

Menurut situs About.com, peringkat pertama kereta api bawah tanah
tersibuk di dunia adalah kereta api bawah tanah Tokyo dengan jumlah penumpang
3,16 milyar penumpang per tahun. Peringkat kedua diduduki oleh kereta api
bawah tanah yang ada di Moscow, Rusia dengan jumlah penumpang 2,4 milyar
penumpang per tahun. Peringkat ketiga diduduki oleh kereta api bawah tanah
yang ada di Seoul, Korea Selatan dengan jumlah penumpang 2,04 milyar
penumpang per tahun. Diikuti oleh kereta api bawah tanah lainnya yang terdapat
di Shanghai, New York, Paris, Meksiko, dan lain sebagainya.

Kereta api bawah tanah di Jepang dimulai pada pukul 05.00 pagi dan
terakhir berangkat sampai tengah malam, kira-kira pukul 24.00. Lewat tengah
malam hanya taksi menjadi pilihan terakhir jika pulang larut malam. Akan tetapi,
pada akhir pekan dan hari libur nasional jJumlah layanan transportasi berkurang.

Beberapa jalur kereta api bawah tanah di Jepang memiliki gerbong khusus
wanita pada waktu jam sibuk untuk mencegah tindakan pelecehan yang
dilakukan oleh laki-laki yang dikenal dengan nama “‘chikan”.

Pada saat jam sibuk pihak stasiun menyediakan “tushy pusher” atau
petugas yang mendorong pengguna kereta api agar dapat masuk ke dalam kereta
api yang penuh. Akan tetapi, beberapa tahun ini kereta api tidak terlalu penuh,
masih penuh tapi tidak sepenuh dahulu. Jumlah penumpang kereta pada jam
sibuk bisa mencapai 183%, tapi hal ini masih lebih baik dibandingkan jam sibuk
pada tahun 1975 yang jumlah penumpangnya mencapai 221%. Salah satu petugas
kereta mengatakan dahulu mereka harus menarik kembali penumpang karena
tidak bisa masuk ke dalam kereta api, tetapi sekarang mereka bisa mendorong
semua penumpang agar bisa naik kereta.

Alasan kenapa kereta api tidak terlalu penuh dibandingkan beberapa tahun

yang lalu dikarenakan adanya pembukaan jalur kereta api yang baru, penambahan
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jumlah kereta, angka kelahiran rendah, dan peningkatan jumlah pekerja part-time
yang bisa bekerja dengan waktu yang fleksibel.

Kereta api bawah tanah Jepang memiliki pengumuman di dalam kereta
dalam bahasa Jepang dan kadang diikuti dengan bahasa Inggris. Stasiun
berikutnya sering ditampilkan di papan elektronik yang terpasang di dalam kereta
yang ditulis dalam bahasa Jepang dan Inggris sehingga memudahkan pengguna
kereta api.
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BAB Il
KERETA APl BAWAH TANAH TOKYO METRO

3.1 Kereta Api Bawah Tanah Tokyo Metro

Tokyo sebagai ibukota Jepang memiliki sistem perkeretaapian yang
modern dan lengkap. Ada beberapa perusahaan kereta api baik yang nasional atau
swasta untuk menangani kereta api di Tokyo karena banyaknya jalur kereta yang
terdapat di sana. Beberapa perusahaan kereta api yang memegang peranan penting
dalam perkeretaapian Tokyo adalah JR Yamanote Line, JR Line, Private Railways,
Toei Streetcar Arakawa Line, Nippori-toneri Liner.

Tokyo memiliki dua perusahaan kereta api bawah tanah, yaitu Toei
Subway yang memiliki 4 jalur dengan jarak total 107 km dan Tokyo Metro yang
memiliki 9 jalur dengan total jarak 195,4 km, total keseluruhan kereta api bawah
tanah Tokyo ada 302,4 km. Jalur-jalur ini banyak yang terdapat di area JR

Yamanote Line (kereta lingkar dalam Tokyo).

3.1.1 Jalur Tokyo Metro

Ada 9 jalur kereta api bawah tanah yang ditangani oleh Tokyo Metro
untuk menghubungkan wilayah-wilayah dalam Tokyo. 9 Jalur tersebut adalah
Ginza Line, Marunouchi Line, Hibiya Line, Tozai Line, Chiyoda Line, Yurakucho

Line, Hanzomon Line, Namboku Line, dan Fukutoshin Line.

3.1.1.1 Jalur Ginza

Jalur Ginza T$RJEE#R | menangani rute dari Asakusa sampai Shibuya. Jalur
ini melewati stasiun Shibuya — Omotesando — Gaienmae — Aoyama-itchome
— Akasaka-mitsuke — Tameike-sanno — Toranomon — Shimbashi — Ginza —
Kyobashi — Nihombashi — Mitsukoashimae — Kanda — Suehirocho — Ueno-
hirokoji — Ueno — Inaricho — Tawaramachi — Asakusa.

Jarak jalur kereta api bawah tanah 14,3 km (0,3 km di atas tanah). Jumlah
stasiun jalur ini ada 19 stasiun (1 stasiun di atas tanah). Tanggal pembukaan jalur
ini adalah 15 Januari 1939. Panjang gerbong kereta api 16 m. Jumlah gerbong

dalam satu kereta api ada 6 gerbong. Kecepatan rata-rata 34,2 km/jam. Kecepatan
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maksimal adalah 65 km/jam. Jumlah penumpang jalur ini dalam satu hari rata-rata
berjumlah 1.020.000 orang. Jumlah kereta api jalur ini ada 228 kereta.

3.1.1.2 Jalur Marunouchi

Jalur Marunouchi I 3L @ PN ## ) terbagi menjadi dua, satu jalur
menangani rute Ikebukuro sampai Ogikubo dan jalur yang lain menangani rute
Nakano-sakaue sampai Honancho. Rute Ikebukuro melewati stasiun Ogikubo —
Minami-asagaya — Shin-koenji — Higashi-koenji — Shin-nakano — Nakano-
sakaue — Nishi-shinjuku - — Shinjuku-nishiguchi —Shinjuku-sanchome —
Shinjuku-gyoemmae — Yotsuya-sanchome — Yotsuya — Akasaka-mitsuke —
Kokkai-gijidomae — Kasumigaseki — Ginza — Tokyo — Otemachi —
Awajicho — Ochanomizu — Hongo-sanchome — Korakuen — Myogadani —
Shin-otsuka — lkebukuro. Honancho melewati stasiun Nakano-sakaue —
Nakano-shimbashi — Nakano-fujimicho — Honancho.

Jalur rute Ikebukuro memiliki jarak 24,2 km (2,2 km di atas tanah). Jalur
rute Nakano-sakaue memiliki jarak 3,2 km di bawah tanah. Jumlah stasiun rute
Ikebukuro ada 25 stasiun (3 stasiun di atas tanah), jumlah stasiun rute Nakana-
sakaue ada 3 stasiun yang semuanya ada di bawah tanah. Tanggal pembukaan rute
Ikebukuro adalah 23 Januari 1962 sedangkan rute Nakano-sakaue tanggal 23
Maret 1962. Panjang gerbong kedua rute ini sama-sama 18 m. Jumlah gerbong
untuk rute Ikebukuro adalah 6 gerbong dan rute Nakano-sakaue ada 3 gerbong.
Kecepatan rata-rata rute lkebukuro adalah 37,2 km/jam dan rute Nakano-sakaue
adalah 34,9 km/jam. Kecepatan maksimal rute Ikebukuro adalah 75 km/jam dan
rute Nakano-sakaue adalah 65 km/jam. Jumlah rata-rata penumpang jalur

Marunouchi per hari adalah 1.090.000 orang. Jalur ini memiliki 336 kereta api.

3.1.1.3 Jalur Hibiya

Jalur Hibiya [ H Et4#%) menangani rute Kita-senju sampai Naka-
meguro. Jalur ini melewati stasiun Naka-meguro — Ebisu — Hiro-o — Roppongi
— Kamiyacho — Kasumigaseki — Hibiya — Ginza — Higashi-ginza — Tsukiji
— Hatchobori — Kayabacho — Ningyocho — Kodemmacho — Akihabara —

Naka-okachimachi — Ueno — Iriya — Minowa — Minami-senju — Kita-senju.

Universitas Indonesia
Peranan kereta..., Diana Hariani, FIB Ul, 2012



Jalur ini memiliki jarak 20,3 km (2,9 km di atas tanah). Jalur ini memiliki
21 stasiun (3 stasiun ada di atas tanah). Tanggal pembukaan rute ini adalah 29
Agustus 1964. Panjang gerbong kereta api adalah 18 m. Jumlah gerbong dalam
satu kereta api ada 8 gerbong. Kecepatan rata-rata jalur ini adalah 34,3 km/jam.
Kecepatan maksimal jalur ini adalah 80 km/jam. Jumlah rata-rata penumpang
jalur ini dalam satu hari ada 1.090.000 orang. Jumlah Kkereta api jalur ini ada 336

kereta.

3.1.1.4 Jalur Tozai

Jalur Tozai [ ¥ VE %% menangani rute Nakano sampai Nishi-funabashi.
Jalur ini melewati stasiun Nakano — Ochiai — Takadanobaba — Waseda —
Kagurazaka — lidabashi — Kudanshita — Takebashi — Otemachi —
Nihombashi — Kayabacho — Monzen-nakacho — Kiba — Toyocho — Minami-
sunamachi — Nishi-kasai — Kasai — Urayasu — Minami-gyotoku — Gyotoku
— Myoden — Baraki-nakayama — Nishi-funabashi.

Jarak jalur ini adalah 30,8 km (13,8 km di atas tanah). Jumlah stasiun jalur
ini ada 23 stasiun (9 stasiun ada di atas tanah). Tanggal pembukaan jalur ini
adalah 29 Maret 1969. Panjang kereta api adalah 20 m. Jumlah gerbong ada 10
gerbong. Kecepatan rata-rata untuk kecepatan tinggi jalur ini adalah 49,4 km/jam
sedangkan kecepatan rata-rata biasa adalah 43,7 km/jam. Kecepatan maksimal
adalah 100 km/jam dan untuk di bawah tanah 80 km/jam. Jumlah rata-rata
penumpang per hari ada 1.320.000 orang. Jumlah kereta api jalur ini ada 490
kereta.

3.1.1.5 Jalur Chiyoda

Jalur Chiyoda [T{tH##) terbagi menjadi dua, satu jalur menangani
rute Ayase sampai Yoyogi-uehara, jalur lainnya Kita-ayase sampai Ayase. Rute
Omotesando — Nogizaka — Akasaka — Kokkai-gijidomae — Kasumigaseki —
Hibiya — Nijubashimae — Otemachi — Shin-ochanomizu — Yushima — Nezu
— Sendagi — Nishi-nippori — Machiya — Kita-senju — Ayase. Rute Kita

Ayase melewati stasiun Ayase — Kita-ayase.
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Rute Ayase memiliki jarak 21,9 km ( 2,9 km ada di atas tanah). Rute Kita
Ayase memiliki jarak 2,1 km di atas tanah. Rute Ayase memiliki 19 stasiun ( 2
stasiun ada di atas tanah). Rute Kita-ayase memiliki satu stasiun yang berada di
atas tanah. Tanggal pembukaan rute Ayase adalah 31 Maret 1978 dan rute Kita-
ayase adalah 20 Desember 1979. Panjang gerbong adalah 20 m baik untuk rute
Ayase maupun Kita-ayase. Jumlah gerbong untuk rute Ayase ada 10 gerbong dan
rute Kita-ayase ada 3 gerbong. Kecepatan rata-rata rute Ayase adalah 42,2 km/jam
dan rute Kita-ayase 30,2 km/jam. Kecepatan maksimal rute Ayase adalah 80
km/jam dan rute Kita-ayase adalah 60 km/jam. Jumlah rata-rata penumpang jalur
ini dalam satu hari adalah 1.140.000 orang . Jumlah kereta api untuk jalur ini 369

kereta api.

3.1.1.6 Jalur Yurakucho

Jalur Yurakucho [ %5ET#% | menangani jalur Wakoshi sampai Shin-
kiba. Jalur ini melewati stasiun Wakoshi — Chikatetsu-narimasu — Chikatetsu-
akatsuka — Heiwadai — Hikawadai — Kotake-mukaihara — Senkawa —
Kanamecho — Ikebukuro — Higashi-ikebukuro — Gokokuji — Edogawabashi
— lidabashi — Ichigaya — Kojimachi — Nagatacho — Sakuradamon —
Yurakucho — Ginza-itchome — Shintomicho — Tsukishima — Toyosu —
Tatsumi — Shin-kiba.

Jarak jalur ini adalah 28,3 km (2,3 km ada di atas tanah). Jumlah stasiun
jalur ini ada 24 stasiun (2 stasiun ada di atas tanah). Tanggal pembukaan jalur ini
adalah 8 Juni 1988. Panjang gerbong kereta adalah 20 m. Jumlah gerbong dalam
satu kereta api 10 gerbong. Kecepatan rata-rata kereta dalam jalur ini adalah 41,3
km/jam. Kecepatan maksimal kereta api adalah 80 km/jam. Jumlah rata-rata
penumpang per hari adalah 920.000 orang. Jumlah kereta api ada 570 (termasuk
jumlah kereta api jalur Fukutoshin).

3.1.1.7 Jalur Hanzomon
Jalur Hanzomon =& 9% | menangani rute Shibuya sampai Oshiage.
Jalur ini melewati stasiun Shibuya — Omotesando — Aoyama-itchome —

Nagatacho — Hanzomon — Kudanshita — Jimbocho — Otemachi —
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Mitsukoshimae — Suitengumae — Kiyosumi-shirakawa — Sumiyoshi —
Kinshicho — Oshiage.

Jarak jalur kereta api ini adalah 16,8 km. Jumlah stasiun jalur ini 14
stasiun. Tanggal pembukaan jalur ini adalah 19 Maret 2003. Panjang gerbong
kereta api adalah 20 m. Jumlah gerbong kereta api ada 10 gerbong. Kecepatan
rata-rata kereta api adalah 39 km/jam. Kecepatan maksimal adalah 80 km/jam.
Jumlah rata-rata penumpang dalam satu hari ada 860.000 orang. Jumlah kereta api

jalur ini ada 250 kereta api.

3.1.1.8 Jalur Namboku

Jalur Namboku TFddE#% ] menangani rute Meguro sampai Akabane-
iwabuchi. Jalur ini melewati stasiun Meguro — Shirokanedai — Shirokane-
takanawa — Azabu-juban — Roppogi-itchome — Tameike-sanno — Nagatacho
— Yotsuya — Ichigaya — lidabashi — Korakuen — Todaimae — Hon-
komagome — Komagome — Nishigahara — Oji — Oji-kamiya — Shimo —
Akabane-iwabuchi.

Jarak jalur kereta api ini adalah 21,3 km. Jumlah stasiun ada 19 stasiun.
Tanggal pembukaan jalur ini adalah 26 September 2000. Panjang gerbong 20 m.
Jumlah gerbong dalam satu kereta api ada 6 gerbong. Kecepatan rata-rata kereta
api di jalur ini 40,6 km/jam. Kecepatan maksimal 80 km/jam. Jumlah rata-rata

penumpang per hari ada 450.000 orang. Jumlah kereta api ada 138 kereta api.

3.1.1.9 Jalur Fukutoshin

Jalur Fukutoshin T g &R .Lo#R |  menangani rute Kotake-mukaihara
sampai Shibuya. Jalur ini melewati stasiun Kotake-mukaihara — Senkawa —
Kanamecho — Ikebukuro — Zoshigaya — Nishi-waseda — Higashi-shinjuku —

Jarak jalur kereta api ini adalah 11,9 km. Jumlah stasiun yang dilewati ada
11 stasiun. Tanggal pembukaan jalur ini 14 Juni 2008. Panjang gerbong adalah 20
m. Jumlah gerbong kereta api biasa (berhenti setiap stasiun) ada 8 gerbong dan
untuk kereta api ekspress ada 10 gerbong. Kecepatan rata-rata untuk kereta api

biasa adalah 40,2 km/jam dan untuk kereta api ekspress 50,4 km/jam. Kecepatan
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maksimal kereta api biasa dan ekspress sama-sama 80 km/jam. Jumlah rata-rata
penumpang per hari ada 310.000 orang. Jumlah kereta api ada 570 kereta api

(termasuk kereta api jalur Yurakucho).

3.1.2 Cara Penggunaan Kereta Api Bawah Tanah Tokyo Metro

Kereta api bawah tanah Jepang khususnya di kota Tokyo memiliki sistem
yang cukup merepotkan bagi orang yang baru pertama kali naik kereta api di
Jepang seperti wisatawan yang datang ke Jepang. Akan tetapi, Tokyo Metro telah
membuat brosur yang berjudul Tokyo Metro Guide yang ditulis dengan empat
bahasa, yaitu bahasa Inggris, bahasa Jepang, bahasa Cina, dan bahasa Korea untuk
membantu wisatawan yang ingin naik kereta api bawah tanah di Tokyo. Di dalam
brosur ini terdapat berbagai petunjuk bagaimana cara menggunakan kereta api
bawah tanah seperti cara membeli tiket, mengkonfirmasi harga tiket, menaiki

kereta, mencari pintu keluar, dan sebagainya.

3.1.2.1 Konfirmasi Pintu Masuk dan Pintu Keluar

Stasiun Kkereta api bawah tanah di Jepang khususnya di Tokyo memiliki
beberapa pintu masuk sekaligus pintu keluar. Di semua pintu masuk stasiun ada
tanda yang menunjukkan kereta api bawah tanah dan nama stasiun.

Foto 3.1: Pintu masuk dan pintu keluar di stasiun Omote-sando

3.1.2.2 Konfirmasi Harga Tiket

Pengguna kereta api atau wisatawan bisa mencari harga tiket dengan
melihat tabel harga yang ada di stasiun. Pengguna kereta api harus melihat stasiun
yang akan dituju dan disebelahnya akan ditulis harga tiket tujuan stasiun tersebut.
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Tabel tersebut ditulis dengan bahasa Inggris sehingga memudahkan wisatawan

yang tidak bisa membaca huruf Jepang.
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Foto 3.2: Tabel harga tiket Tokyo Metro dalam huruf alfabet.

3.1.2.3 Cara Membeli Tiket

Pengguna kereta api dapat membeli tiket kereta api di mesin penjual tiket.

Mesin ini bisa digunakan untuk membeli tiket regular (tiket satu kali jalan), tiket

kupon (paket tiket yang berisi 11 sampai 14 tiket), tiket satu hari (tiket untuk satu

hari penuh), dan kartu PASMO (kartu langganan yang bisa digunakan berkali-

Kali).
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Foto 3.3: Tiket reguler

&Bmo
S mo

PASMO

Foto 3.5: Kartu PASMO
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Foto 3.4: Tiket Kupon
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Foto 3.6: Tiket Satu Hari
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Foto 3.7: Mesin Penjual Tiket

Selain itu, ada juga tiket satu hari Tokyo Metro dan Toei Line seharga
1000 yen, dan tiket satu hari Tokyo yang mencakup Tokyo Metro, Toei Line, JR
dalam kota, dan bis dalam kota seharga 1580 yen

Untuk membeli tiket pengguna kereta api harus memasukkan uang kertas
atau koin. Uang kertas yang umumnya digunakan adalah ¥1000 (beberapa mesin
tidak bisa menerima ¥2000, ¥5000, atau ¥10,000). Setelah memasukkan uang,
pengguna kereta api memilih harga yang sesuai dengan tujuan. Jika tidak yakin
dengan harga yang dipilih, pengguna kereta api bisa memilih harga yang paling
murah. Saat tiba di tempat tujuan harga tiket kurang, ada mesin yang akan
menghitung kekurangannya atau bisa langsung ke pengawas pintu keluar untuk
membayar kekurangan tiket. Setelah memilih harga, tiket akan keluar dan dapat

segera digunakan.

3.1.2.4 Pintu Pemeriksaan Tiket

Pengguna kereta api harus memasukkan tiket mereka ke dalam slot yang
tersedia di pintu pemeriksaan tiket. Pengguna kereta api harus mengambil
kembali tiket yang telah dimasukkan. Jika menggunakan kartu PASMO, sentuh
layar biru yang ada di bagian atas gerbang tiket.
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Ketika akan keluar dari stasiun, pengguna kereta api akan menemukan
pintu pemeriksaan tiket yang sama ketika mereka masuk stasiun. Masukkan
kembali tiket agar dapat keluar. Jika menggunakan tiket regular, tiket tidak akan

kembali sedangkan jika menggunakan tiket satu hari, tiket akan kembali.

3.1.2.5 Cara Naik Kereta Api Bawah Tanah

Pengguna kereta api harus mencari jalur yang akan mereka gunakan.
Misalnya, pengguna kereta api berada di stasiun Omotesando dan akan pergi ke
stasiun Ueno. Maka, pengguna kereta api harus mencari jalur Ginza. Setelah
menemukan jalur Ginza, pengguna kereta api harus menunggu di peron tujuan
Asakusa. Umumnya terdapat dua peron dalam satu jalur. Dalam contoh ini, satu
peron tujuan Shibuya dan peron lainnya tujuan Asakusa karena stasiun Ueno satu
arah dengan stasiun Asakusa maka pengguna kereta api harus menunggu di peron
Asakusa.

Pihak stasiun pun telah menuliskan stasiun-stasiun yang akan dilewati oleh
kereta api yang akan melewati peron tersebut di tiang yang berada di dekat peron
tersebut sehingga memudahkan pengguna kereta api agar tidak salah naik.
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Foto 3.9: Peron Kereta Bawah Tanah Tokyo Metro Jalur Ginza

3.1.2.6 Cara Menemukan Pintu Keluar

Setelah keluar dari pintu pemeriksaan tiket, pengguna kereta api harus
mencari nomor pintu keluar di papan petunjuk yang berwarna kuning. Setelah
turun dari kereta api, ada papan petunjuk yang menuliskan nama-nama tempat dan
nomor pintu keluar terdekat. Setelah menemukan nomor pintu keluar, pengguna
kereta api tinggal mengikuti petunjuk yang sesuai dengan nomor pintu keluar.
Misalnya, ketika berada di stasiun Kokkai-gijidomae, jika ingin pergi ke Gedung
Diet atau Perpustakaan Nasional keluar dari pintu 1, jika ingin ke Gumi-zaka
keluar dari pintu 2, jika ingin ke Diet Press Hall keluar dari pintu nomor 3, dan
jika ingin ke Second Annex of the House of Representation keluar dari pintu

nomor 4.
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Foto 3.10: Papan Petunjuk Arah dan Peta

3.2 Sarana Pendukung Wisata

Tokyo Metro menyadari peranannya sebagai transportasi massal di Tokyo dan banyak
wisatawan yang menggunakan jasa mereka untuk menuju lokasi wisata. Oleh karena itu, Tokyo
Metro membuat beberapa sarana yang bisa mendukung pariwisata di Tokyo.

3.2.1 Fasilitas Umum

Stasiun-stasiun di Tokyo memiliki fasilitas umum seperti toilet, telepon umum, loker,
ATM, dan kios. Toilet di stasiun bawah tanah sangat bersih sehingga membuat pengguna kereta
api maupun wisatawan nyaman menggunakan toilet umum. Jepang juga memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap orang yang memiliki kekurangan sehingga disediakan toilet untuk orang
yang menggunakan kursi roda. Telepon umum di Jepang bisa menggunakan koin atau kartu
telepon. Telepon umum ini bisa digunakan untuk menelepon ke dalam maupun luar negeri.
ATM yang ada di stasiun umumnya adalah ATM dari bank-bank besar di Jepang yang sebagian
bisa digunakan untuk mengambil uang dari luar negeri. Stasiun di Jepang juga memiliki kios-
kios kecil yang menjual berbagai macam barang mulai dari permen, majalah, tas, sepatu, dan
lain-lain.

Pihak stasiun juga menyediakan brosur wisata , peta, dan katalog gratis bagi pengguna
kereta api. Brosur wisata umumnya menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Jepang. Brosur ini
berisikan lokasi-lokasi wisata yang dilalui kereta api di Tokyo.
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Foto 3.11: Brosur Wisata dalam Bahasa Jepang Foto 3.12: Brosur Wisata dalam Bahasa Inggris

Peta yang terdapat di stasiun umumnya berisi peta perjalanan kereta api di Tokyo, tidak
hanya perjalanan kereta api bawah tanah Tokyo Metro dan Toei Subway tapi juga terdapat
perjalanan JR terutama JR Yamanote Line yang merupakan kereta api lingkar Tokyo.

Katalog gratis yang ada di stasiun bermama Coupon Land yaitu katalog yang berisi
restoran, salon, toko baju, dan lain-lain. Informasi yang ada di katalog ini adalah jam buka-tutup
toko, lokasi, diskon. Akan tetapi, katalog ini ditulis dengan huruf Jepang sehingga akan sulit
dibaca oleh wisatawan asing yang tidak bisa berbahasa Jepang.

3.2.2 Informasi Untuk Wisatawan Asing

Di beberapa stasiun Tokyo Metro ada tourist information center yang dapat digunakan
oleh wisatawan asing yang berkunjung ke Jepang. Wisatawan dapat bertanya mengenai lokasi
dan tujuan tertentu dan akan dijelaskan oleh petugas yang sedang berjaga.

Beberapa tahun terakhir ini, jumlah wisatawan asing yang berasal dari Cina dan Korea
terus meningkat. Sebenarmya petunjuk jalan dan layanan manajer sudah terdapat dalam bahasa
Inggris, tetapi untuk membantu wisatawan yang menggunakan bahasa Cina dan Korea
dibentuklah Layanan Penerjemahan Metro [ A 7 mi@iERH— B A ] . Wisatawan dapat
memanggil penerjemah dari telepon genggam mereka ke call centre yang tersedia, penerjemah
yang sedang bertugas akan menerjemahkan pembicaraan wisatawan dan layanan manajer. 2

2 pHP BFZET. 2011 . “BHUR A 7 1 OO0, Japan: Z2E .
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3.3 Peranan Tokyo Metro dalam Wisata

Tokyo Metro menyediakan sembilan jalur kereta api bawah tanah yang
menghubungkan daerah-daerah di Tokyo menjadikan Tokyo Metro sebagai sarana
transportasi pilihan masyarakat Tokyo dan wisatawan yang datang ke Tokyo.
Lokasi-lokasi stasiun yang strategis, sarana dan prasarana yang baik di stasiun
membuat pengguna Kkereta api bawah tanah nyaman dalam menggunakan
transportasi ini. Fasilitas seperti toilet, atm, loker, layanan penerjemahan, kios,
mesin penjual otomatis, dan sebagainya sangat membantu wisatawan dan
pengguna kereta api. Tokyo Metro juga menyediakan variasi tiket untuk
wisatawan, misalnya, tiket satu hari yang jauh lebih murah dibandingkan tiket
biasa jika pergi ke banyak lokasi sekaligus.

Jalur-jalur Tokyo Metro, yaitu jalur Ginza, Marunouchi, Hibiya, Tozali,
Chiyoda, Yurakucho, Hanzomon, Namboku, dan Fukutoshin melewati banyak
lokasi wisata terkenal di Tokyo sehingga memudahkan wisatawan untuk menuju

lokasi-lokasi wisata di Tokyo.
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BAB IV
JALUR WISATA TOKYO METRO

Tokyo adalah ibukota Jepang dan kota terbesar di Jepang dalam hal
populasi dan area. Tokyo adalah salah satu dari 47 perfektur yang ada di Jepang,
yang terdiri dari 23 pusat distrik kota ([X.=ku) dan beberapa kota lainnya. Tokyo
terletak di dataran Kanto, menghadap Teluk Tokyo. Area Tokyo yang lebih besar
terdiri dari Tokyo dan tiga perfektur yang berdekatan yaitu Chiba, Saitama, dan
Kanagawa. Di daerah-daerah ini terdapat 26% dari total penduduk di Jepang.

Sebelum tahun 1868, Tokyo dikenal dengan nama Edo. Edo adalah
sebuah benteng kecil di abad 16, Edo menjadi pusat politik Jepang ketika
Tokugawa leyasu mendirikan pemerintahan feodal di sana. Beberapa tahun
kemudian, Edo tumbuh menjadi kota yang paling padat penduduknya. Restorasi
Meiji pada tahun 1868 membuat kaisar dan ibukota Jepang pindah dari Kyoto ke
Edo yang berganti nama menjadi Tokyo [H5T]). Sebagian besar daerah Tokyo
hancur akibat Gempa Besar Kanto pada tahun 1923 dan serangan udara pada
Perang Dunia Il tahun 1945.

Saat ini, Tokyo menawarkan pilihan wisata yang tak terbatas, mulai dari
wisata hiburan, sejarah dan budaya untuk wisatawan. Sejarah mengenai kota
Tokyo dapat ditemukan di distrik seperti Asakusa, museum, kuil bersejarah,
taman, dan tempat-tempat lainnya. Untuk mengunjungi lokasi ini salah satu sarana
transportasi yang dapat digunakan adalah kereta api bawah tanah.

Kereta api bawah tanah Tokyo Metro melalui beberapa lokasi wisata
terkenal di Tokyo seperti Akihabara, Ginza, Ueno, Shibuya, Roppongi, Asakusa,
dan lain sebagainya. Lokasi wisata di Tokyo dapat dilihat di dalam brosur-brosur
yang dapat ditemukan di stasiun, misalnya brosur Tokyo Metro yang menuliskan
lokasi-lokasi wisata dan stasiun terdekat untuk membantu wisatawan mencari
lokasi wisata yang diminati. Dalam subbab berikutnya saya akan membahas
beberapa lokasi wisata terkenal di Tokyo.
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4.1 Daerah Tujuan Wisata Jalur Ginza

Jalur Ginza merupakan salah satu jalur Tokyo Metro yang melalui tempat-
tempat wisata. Daerah tujuan wisata yang dilalui jalur ini antara lain Shibuya,
Omotesando, Ginza, Asakusa, dan Ueno. Nama-nama lokasinya sama dengan
nama stasiun yang dilewati sehingga memudahkan wisatawan untuk mengunjungi
lokasi-lokasi tersebut. Shibuya, Omotesando, Asakusa, dan Ginza terkenal sebagai
pusat perbelanjaan. Di tempat ini banyak dijual barang-barang bermerk dari luar
negeri. Ueno memiliki berbagai macam wisata yang menarik, terdapat museum,
taman, dan kebun binatang. Bila ingin melihat salah satu keunikan yang ada di
wilayah ini, ada juga Ameyoko (7" A £f), pusat penjualan berbagai produk mulai

dari makanan, sepatu, hingga pakaian. Omotesando akan dibahas pada subbab

daerah tujuan wisata jalur Hanzomon.

4.1.1 Shibuya

Selain jalur Ginza, Shibuya juga dapat ditempuh dengan menggunakan
kereta api bawah tanah jalur Hanzomon dan jalur Fukutoshin, serta JR Yamanote

Shibuya ¥4 adalah salah satu daerah wisata belanja yang populer di
Tokyo. Stasiun Shibuya adalah salah satu stasiun tersibuk di wilayah Tokyo,
seperti halnya stasiun Shinjuku yang merupakan stasiun utama tempat orang naik
dan turun kereta api.

Shibuya adalah pusat dari tren-tren terbaru di Jepang. Selain fashion,
daerah ini juga merupakan tempat untuk berbagai macam hal terbaru dalam
berbagai bentuk seperti musik dan film.

Shibuya 109 adalah salah satu bangunan mode yang populer di kalangan
remaja-remaja perempuan Jepang. Shibuya 109 juga merupakan tempat orang-
orang membeli gyaru fashion atau gaya yang dikenal dengan sebutan ‘gal’. Di
daerah ini juga banyak terdapat club dan live music. Salah satu ikon Shibuya
adalah patung Hachiko yang sering dijadikan tempat orang-orang Jepang berjanji

dengan seseorang.
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Foto 4.1 Shibuya 109

4.1.2 Ginza

Selain jalur Ginza, wisatawan yang ingin mengunjungi Ginza dapat
menggunakan kereta api bawah tanah jalur Hibiya atau jalur Marunouchi.

Ginza [$RJ# ] menjadi pusat perbelanjaan kelas atas tidak lama setelah
Gempa Besar Kanto pada tahun 1923. Saat ini, kebanyakan toko di Ginza buka
setiap hari. Pengunjung banyak yang datang ke Ginza pada akhir pekan sore,
ketika jalan Chuo Dori ditutup untuk lalu lintas dan menjadi area berjalan untuk
pejalan kaki. Jalan ini ditutup setiap hari Sabtu pukul 14.00 sampai 17.00 dan
hari Minggu pukul 12.00 sampai 17.00 (sampai pukul 18.00 dari bulan April
sampai September).

Beberapa pusat perbelanjaan yang ada di Ginza adalah Ginza Wako, Sony
Building, Mitsukoshi, Matsuya, Matsuzakaya, Printemps, Hankyu, dan Marronier
Gate. Ginza Wako adalah salah satu departemen store yang paling terkenal dan
menara jam yang ada di Ginza wako adalah simbol dari daerah Ginza. Di daerah
ini juga terdapat Museum Polisi dan Teater Kabukiza. Museum Polisi ini dibuka
untuk umum dan tidak dikenai biaya . Museum ini dikelola oleh Departemen
Kepolisian Tokyo Metropolitan. Walaupun tidak ada penjelasan dalam bahasa
Inggris, barang-barang yang dipajang seperti seragam polisi yang bersejarah dan
persenjataannya mudah dipahami oleh pengunjung museum. Saat ini, teater
Kabukiza ditutup hingga tahun 2013 karena sedang direnovasi dan direncanakan
akan dibuka kembali pada April 2013.
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Foto 4.2 Ginza Wako

4.1.3 Asakusa

Asakusa dapat dicapai dengan menggunakan kereta api bawah tanah jalur
Ginza dan turun di stasiun Asakusa.

Daya tarik utama Asakusa [ | adalah Sensoji sebuah kuil Buddha
yang dibangun pada abad ke-7. Pintu gerbang kuil Sensoji disebut Kaminarimon
dengan simbol lonceng merah yang besar. Kuil ini dicapai dengan melewati
Nakamise, jalan yang dipenuhi toko makanan ringan dan oleh-oleh khas Jepang.
Nakamise dimulai dari Kaminarimon hingga kuil Sensoji.

Di daerah ini juga terdapat beberapa kuil lain seperti Kuil Asakusa dan
Kuil Dempoin. Di sini juga terdapat beberapa pusat perbelanjaan seperti
Kappabashi, Rox, dan Matsuya.

Asakusa dapat dijelajah dengan berjalan kaki atau menggunakan jinrikisha,
becak yang ditarik oleh orang. Tur dengan jinrikisha memerlukan biaya sekitar

8000 yen untuk dua orang selama 30 menit.
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4.1.4 Ueno Koen

Ueno Koen [ L2#7 /A [E | atau Taman Ueno adalah taman umum besar
yang terletak di samping stasiun Ueno di pusat kota Tokyo. Taman Ueno pada
awalnya merupakan bagian dari kuil Kaneiji yang dahulunya merupakan salah
satu kuil yang terbesar dan terkaya milik klan Tokugawa pada zaman Edo.

Saat ini, Taman Ueno dibuka untuk umum dan di dalamnya terdapat
berbagai macam museum dan kebun binatang. Museum yang ada di sini adalah
Museum Nasional Tokyo, Museum Illmu Pengetahuan Tokyo, Museum Seni
Tokyo Metropolitan, Museum Nasional Kesenian Barat, dan Museum Shitamachi.

Kebun binatang Ueno adalah kebun binatang tertua di Jepang yang dibuka
pada tahun 1882. Atraksi yang paling populer di kebun binatang ini adalah panda
yang dibawa pada tahun 1972 sebagai tanda persahabatan antara Cina dan Jepang.
Setelah kematian Ling Ling pada tahun 2008 sempat tidak ada panda di kebun
binatang ini. Akan tetapi, pada tahun 2011 sudah ada panda lagi di kebun

binatang ini.
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Pada saat musim semi, Taman Ueno sering digunakan sebagai tempat

hanami warga Tokyo karena banyaknya sakura yang bermekaran di taman ini.

Foto 4.4 Tama.ri Ueno

4.2 Daerah Tujuan Wisata Jalur Marunouchi

Jalur ini melewati lokasi-lokasi wisata seperti Shinjuku, Ginza, Imperial
Palace, dan Tokyo Dome City. Ginza telah dibahas dalam subbab derah tujuan
wisata jalur Ginza. Sedangkan Tokyo Dome City akan dibahas pada subbab jalur

Namboku.

4.2.1 Shinjuku

Stasiun Shinjuku dapat dicapai dengan menggunakan kereta api bawah
tanah jalur Marunouchi. Stasiun Shinjuku adalah stasiun tersibuk di Jepang.

Di Shinjuku [#711g |, berbagai penjual alat-alat elektronik berskala besar
yang menawarkan harga di bawah standar dan pusat perbelanjaan yang ada di
daerah ini bersaing dengan berbagai tren fashion terbaru. Di daerah ini wisatawan
bisa mendapatkan berbagai produk yang diinginkan.

Isetan adalah salah satu pusat perbelanjaan yang ada di Shinjuku yang
sangat populer di kalangan wanita usia 30-an. Toko ini berisikan produk-produk

dari desainer terkenal dari Jepang maupun luar negeri.
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Area sepanjang jalan Shinjuku Dori adalah rumah bagi toko elektronik
besar seperti LABI dan Bic Camera. Gedung dan lantai dibagi berdasarkan tipe
produk, tersedia pula staf-staf dengan yang ahli dengan produk-produk tersebut
yang bisa memberikan saran.

Arah selatan dari pintu timur stasiun Shinjuku dan menuju Times Square
terdapat departemen store Takashimaya. Di daerah ini juga terdapat toko fashion
besar Uniglo, Tokyo Hands, dan toko buku besar Kinokuniya.

Di daerah dekat pintu barat, terdapat toko-toko elektronik seperti
Yodobashi Camera, toko elektronik yang memiliki area lantai toko terbesar di
Jepang. Di area ini juga terdapat produk-produk elektronik bekas.

Di daerah Shinjuku juga terdapat Gedung Pemerintahan Tokyo
Metropolitan. Gedung ini sangat terkenal karena gaya bangunannya yang
dirancang oleh seorang arsitek terkenal yang bernama Kenzo Tange. Dari ruang
observasi di gedung ini, Gunung Fuji dapat terlihat jika cuaca sedang cerah.

Foto 4.3 Shinjuku Neon
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4.2.2 Tokyo Imperial Palace

Tokyo Imperial Palace atau koukyo /%] berlokasi di daerah Chiyoda
yang secara efektif merupakan pusat dari kota Tokyo karena berada di tengah-
tengah kota Tokyo. Chiyoda sudah menjadi pusat kota sejak zaman Edo (sekarang
disebut Tokyo). Bahkan dengan perubahan sistem pemerintahan Jepang yang
menurunkan kekuatan Kaisar, Tokyo Imperial Palace tetap berada di pusat Tokyo
berdampingan dengan kekuatan politik modern seperti Gedung Diet, kantor
Perdana Menteri, dan kantor-kantor pemerintahan. Kemudian ada juga kantor-
kantor pusat keuangan Tokyo dan Bursa Saham Tokyo.

Di sebelah barat Tokyo Imperial Palace ada stasiun Tokyo yaitu stasiun
kereta api yang terletak di distrik perkantoran Marunouchi, Tokyo. Stasiun Tokyo

merupakan titik awal dan akhir perjalanan bagi kebanyakan shinkansen yang
beroperasi di Jepang, dan juga merupakan stasiun penting bagi beberapa jalur
kereta api lokal dan kereta api bawah tanah.

Foto 4.5 Tokyo Imperial Palace

4.3 Daerah Tujuan Wisata Jalur Hibiya

Jalur ini melewati lokasi-lokasi wisata seperti Roppongi, Tokyo Tower,
Ueno, Ginza, Tsukiji dan Akihabara. Ueno dan Ginza telah dibahas pada subbab
daerah tujuan wisata jalur Ginza.
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4.3.1 Roppongi

Roppongi Hills [7SAAK & /L X | adalah salah satu contoh terbaik dari
sebuah kota di dalam kota. Dibuka pada tahun 2003 di pusat jantung Tokyo,
komplek bangunan ini terdiri dari kantor, apartemen, restoran, hotel, museum seni,
dek observasi, dan banyak lagi. Lantai kantor adalah rumah bagi perusahaan-
perusahaan IT terkemuka dan sektor keuangan. Roppongi Hills telah menjadi
simbol dari industri IT Jepang.

Di pusat dari Roppongi Hills berdiri Mori Tower dengan ketinggian 238
meter yang merupakan salah satu bangunan tinggi di Tokyo. Beberapa lantai
pertama Mori Tower terdapat restoran dan toko, beberapa lantai teratas ada dek
observasi dan museum kesenian modern yang dibuka untuk umum. Tokyo City
View adalah salah satu dek observasi terbaik di Tokyo. Ketika cuaca cerah,
wisatawan dapat menikmati observasi terbuka di atap. Museum Mori Art yang
juga terletak di lantai atas Mori Tower adalah museum modern yang fokus dengan
ide-ide artistik baru dari seluruh dunia. Museum ini tidak mengadakan pameran
setiap hari, jika tidak ada pameran museum ini tidak dibuka untuk umum. Harga
tiket untuk masuk ke museum ini tergantung dari pameran yang diadakan.

Salah satu area yang menarik di Roppongi Hills adalah Mori Garden yang
ada di belakang Mori Tower dan Grand Hyatt Luxury. Mori garden adalah taman
yang bergaya Jepang yang terletak di Roppongi Hills. Taman ini memiliki area
seluas 4.300 meter persegi. Taman ini merupakan oase hijau di antara gedung-
gedung tinggi di Roppongi. Di daerah ini juga terdapat TV Asahi, salah satu
saluran TV yang terkenal di Jepang. Wisatawan dapat melihat arsitektur bangunan
TV Asahi yang indah yang dirancang oleh seorang arsitek yang bernama
Fumihiko Maki. Bangunan ini dibuka pada tahun 2003. Di sini terdapat atrium
terbuka yang dapat dikunjungi wisatawan untuk membeli souvenir dari program-
program acara TV Asahi. Selain itu, wisatawan juga dapat melihat cuplikan-
cuplikan dari program yang sedang tayang di TV Asahi.
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Foto 4.6 Roppongi Hills

4.3.2 Tokyo Tower

Wisatawan yang ingin mengunjungi Tokyo Tower bisa naik Tokyo Metro
jalur Hibiya dan turun di stasiun Kamiyacho.

Salah satu tempat terbaik untuk melihat Tokyo adalah dari Tokyo Tower.
Tokyo Tower terkenal sebagai landmark kota Tokyo yang memiliki dua
observatorium (pada ketinggian 150 meter dan 250 meter). Dengan berkunjung ke
Tokyo Tower wisatawan dapat mengenal keadaan geografi kota Tokyo dan
menikmati perkembangan kota Tokyo setelah 400 tahun.

Tokyo Tower memiliki ketinggian 333 meter dan merupakan antena siaran
radio dan televisi sekaligus objek wisata. Tokyo Tower selesai dibangun pada
tahun 1958 sebagai simbol kelahiran kembali Jepang sebagai kekuatan ekonomi
utama.

Tokyo Tower buka dari pukul 09.00 sampai pukul 22.00. Harga tiket
sampai ke puncak 1420 yen dan 820 yen sampai observatorium pertama. Di
observatorium pertama juga tersedia Club 333. Setiap rabu dan kamis malam ada
live music di club ini dan jumat malam ada DJ yang akan tampil. Wisatawan yang
ingin menikmati live music tidak dikenai biaya tambahan.
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Di lantai-lantai pertama Tokyo Tower ada toko suvenir dan restoran. Di
lantai tiga ada museum lilin Tokyo Tower. Ada juga atraksi tambahan yang
berganti setiap musim, misalnya, pada musim panas ada obake yashiki atau rumah
hantu.

Pada siang hari wisatawan dapat menikmati pemandangan di sekitar kota
Tokyo. Jika cuaca sedang cerah wisatawan dapat melihat Gunung Fuji. Pada
malam hari wisatawan disuguhkan dengan pemandangan malam kota Tokyo yang

penuh kelap-kelip lampu.

Foto 4.7 Tokyo Tower

4.3.3 Tsukiji

Pasar Tsukiji atau Tsukiji Shijo [Z¢#iifi4; | adalah pusat grosir ikan
terbesar di pusat kota Tokyo. Pasar Tsukiji adalah pasar yang paling terkenal dari
sepuluh pasar grosir yang menangani bisnis ikan, daging, dan bunga di Tokyo.
Pasar Tsukiji paling dikenal sebagai salah satu pasar ikan terbesar di dunia yang
menangani lebih dari 20.000 ton produk laut per hari.

Wisatawan yang berkunjung ke Tsukiji bisa melihat berbagai macam ikan
segar dan makanan laut lainnya. Selain itu, suasana sibuk skuter, truk, penjual,
dan pembeli menjadi daya tarik utama pasar Tsukiji. Peningkatan jumlah
pengunjung dalam beberapa tahun terakhir menyebabkan masalah dalam bisnis di
pasar ini karena infrastuktur pasar tidak ditujukan untuk lokasi wisata. Oleh
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karena itu, dibuat peraturan-peraturan tertentu untuk pengunjung yang datang ke
Tsukiji agar tidak mengganggu bisnis yang sedang berjalan. Di dalam pasar ini

juga terdapat beberapa restoran yang dapat dinikmati oleh pengunjung.

Foto 4.8 Pasar Ikan Tsukiji

4.3.4 Akihabara

Akihabara FKZEJR terkenal sebagai daerah yang banyak toko elektronik.
Mulai dari kios elektronik kecil yang menjual stop kontak sampai toko elektronik
yang menjual komputer, handphone, dan kamera ada di sini. Dalam beberapa
tahun terakhir, Akihabara telah diakui sebagai pusat otaku (penggila budaya pop
Jepang). Di sini dijual barang-barang dari anime, manga, dan game. Selain
merchandise seperti gantungan kunci, boneka, action figur, di Akihabara juga
dijual kue-kue kering dengan bentuk seperti karakter-karakter dari anime, game,
atau manga.

Seiring dengan perkembangan otaku, di Akihabara mulai menjamur maid
cafe yaitu kafe yang pelayannya adalah seorang gadis cantik yang berpakain
seperti pembantu rumah tangga atau karakter anime dan memanggil tamunya
dengan sebutan go shujin sama (yang sebenarnya memiliki arti suami). Tamu

yang datang seolah-olah sedang pulang ke rumah. Kafe ini sangat populer di
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kalangan otaku. Selain maid cafe ada juga manga kissaten, yaitu kafe tempat tamu
bisa membaca manga dan menonton DVD. Kafe ini juga memiliki akses internet.

Foto 4.9 Akihabara

4.4 Daerah Tujuan Wisata Jalur Tozai
Jalur ini, jalur yang paling sedikit melalui lokasi wisata di Tokyo, di jalur
ini terdapat lokasi Nihombashi.

4.4.1 Nihombashi

Nihombashi I H A% |atau Jembatan Jepang adalah jembatan yang paling
terkenal di Tokyo. Jembatan ini mulai dibangun pada pemerintahan Tokugawa
leyasu pada tahun 1603.

Distrik Nihombashi telah menikmati banyak kemakmuran komersial
selama berabad-abad. Pada tahun 1600-an, keluarga Mitsui memilihnya sebagai
lokasi untuk cabang Edo mereka Echigoya, bisnis grosir yang sangat sukses dan
merupakan toko gaya barat pertama di Jepang. Toko yang ada saat ini adalah
Mitsukoshi Nihombashi, toko utama dari perusahaan Mitsukoshi.

Beberapa tempat perbelanjaan lainnya juga memanfaatkan warisan
komersial Nihombashi, termasuk dua kompleks perbelanjaan yang menawarkan

Universitas Indonesia
Peranan kereta..., Diana Hariani, FIB Ul, 2012



gaya Coredo yang menawarkan pengunjung berbagai macam pilihan belanja,
makan, dan hiburan. Lokasi Coredo Nihombashi dibuka pada tahun 2004 dan
terletak di sebelah selatan jembatan, sementara Coredo Muromachi dibuka di

seberang Mitsukoshi pada tahun 2010.

Foto 4.10 Nihombashi

4.5 Daerah Tujuan Wisata Jalur Chiyoda
Jalur ini melewati lokasi-lokasi wisata seperti Kuil Meiji Jingu, Harajuku,
dan Omotesando. Omotesando akan dibahas di subbab daerah tujuan wisata jalur

Hanzomon.

4.5.1 Kuil Meiji Jingu
Wisatawan yang ingin mengunjungi kuil ini dapat naik kereta api bawah
Kuil Meiji Jingu [#375#%E | didedikasikan untuk Kaisar Meiji dan
istrinya Ratu Shoken, kuil ini selesai pada tahun 1920, delapan tahun setelah
Kaisar Meiji meninggal dan enam tahun setelah Ratu Shoken meninggal. Kuil

Meiji sempat hancur pada saat Perang Dunia Il tapi segera dibangun kembali.
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Kuil Meiji Jingu terletak di samping Stasiun Harajuku JR Yamanote.
Letak Kuil Meiji dan Taman Yoyogi yang berdekatan membentuk area hutan
besar dalam lingkungan kota. Lokasi kuil yang luas menawarkan area jalan besar
untuk berjalan-jalan dengan santai.

Kompleks utama Kuil Meiji terdapat setelah sepuluh menit berjalan baik
dari pintu selatan dekat stasiun Harajuku atau pintu utara dekat stasiun Yoyogi.
Pintu masuk ke wilayah kuil ditandaii dengan adanya torii yang besar. Ada
sekitar 100.000 pohon yang ditanam di sekitar kuil pada saat pembangunan kuil
dan disumbang dari berbagai wilayah Jepang.

Kuil Meliji Jingu adalah salah satu kuil terpopuler di Jepang. Pada saat
tahun baru, lebih dari tiga juta pengunjung datang ke kuil ini untuk melakukan
hatsumode (doa awal tahun), lebih banyak dari kuil manapun yang ada di seluruh

Jepang.

......

Foto 4.11 Kuil Meiji Jingu

4.5.2 Harajuku
Harajuku (75 | adalah sebutan populer untuk kawasan di sekitar Stasiun

JR Harajuku, Distrik Shibuya, Tokyo. Kawasan ini terkenal sebagai tempat anak-

anak muda berkumpul. Lokasinya mencakup sekitar Kuil Meiji, Taman Yoyoqi,

pusat perbelanjaan Jalan Takeshita (Takeshita-dori), department store Laforet,

dan Gimnasium Nasional Yoyogi. Harajuku sendiri bukan sebutan resmi untuk

nama tempat dan tidak dicantumkan sewaktu menulis alamat.
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laforet&action=edit&redlink=1
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Harajuku terletak di daerah sekitar Meiji dori yang menghubungkan jalan
Shibuya, Harajuku, dan Omotesando menuju Aoyama. Harajuku terkenal sebagai
gaya fashion anak-anak muda Jepang yang nyentrik. Takeshita dori adalah salah
satu area di Harajuku yang banyak didatangi wisatawan. Di sini banyak terdapat
toko-toko baju yang unik dan khas Harajuku style. Pada akhir pekan banyak anak-
anak muda Jepang yang berpakaian nyentrik dengan gaya gothic, visual kei, lolita,

atau cosplayer berjalan-jalan di daerah Harajuku di dekat jembatan yang

menghubungkan Kuil Meiji dan Taman Yoyogi.

Foto 4.12 Takeshita Dori

4.6 Daerah Tujuan Wisata Jalur Yurakucho
Jalur ini melewati lokasi-lokasi wisata seperti Ikebukuro dan Gedung Diet
Nasional . lkebukuro akan dibahas di subbab daerah tujuan wisata jalur

Fukutoshin.

4.6.1 Gedung Diet

Rezim parlemen dan gedung parlemen bervariasi dari satu negara ke negara
lain. Gedung Diet atau Kokkai-gijidou I [E < &% 95 % | dibuka untuk publik
sehingga wisatawan yang tertarik dengan poltik Jepang dapat mengunjungi tempat

ini. Akan tetapi, untuk mengunjungi gedung ini, pengunjung harus reservasi
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terlebih dahulu dengan jumlah anggota sepuluh orang atau lebih. Kunjungan ke
rumah representatif atau House of Representitives dibatasi hanya kepada mereka
yang mendapat rekomendasi dari anggota parlemen yang bisa masuk.

Wisata di rumah dewan atau House of Councilors dibuka setiap hari dengan
beberapa pengecualian seperti Hari Upacara Terbuka Diet. Tur ke gedung dewan
dimulai dari lobi, galeri pengadilan, ruang keluarga kekaisaran, aula pusat, taman,
dan lain sebagainya.

Gedung Diet sangat mudah diakses, dengan menggunakan kereta bawah
tanah jalur Yurakucho, Hanzomon, atau Namboku, wisatawan yang ingin
mengunjungi tempat ini turun di stasiun Nagatacho dan berjalan selama kira-kira

tiga menit.

4.13 Gedung Diet

4.7 Daerah Tujuan Wisata Jalur Hanzomon

Jalur ini melewati Shibuya, Omotesando, dan Gedung Diet . Shibuya telah
dibahas pada subbab daerah tujuan wisata jalur Ginza. Gedung Diet telah dibahas
dalam subbab daerah tujuan wisata jalur Yurakucho.

4.7.1 Omotesando
Wisatawan dapat berkunjung ke daerah Omotesando menggunakan jalur
Ginza, jalur Chiyoda, dan jalur Hanzomon.
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Omotesando 3% 2278 | adalah rumah bagi beberapa merk terkenal di
dunia seperti Louis Vuitton dan Burberry. Barang-barang yang ada di daerah ini
terkenal sebagai barang-barang mahal.

Toko-toko merk terkenal berjejer sepanjang jalan Omotesando yang
terhubung dengan daerah fashion lainnya yaitu Harajuku dan Shibuya.

Di daerah-daerah ini juga banyak terdapat apartemen-apartemen mewah

tempat artis Jepang tinggal.

Foto 4.14 Omotesando Hills

4.8 Daerah Tujuan Wisata Jalur Namboku
Jalur ini melewati Roppongi dan Tokyo Dome City . Roppongi telah
dibahas di subbab daerah tujuan wisata jalur Hibiya.

4.8.1 Tokyo Dome City

Wisatawan yang ingin berkunjung ke Tokyo Dome City dapat
menggunakan kereta api bawah tanah jalur Namboku dan turun di stasiun
Korakuen.

Tokyo Dome City [# 5 F— 227 ¢ Jadalah kompleks hiburan yang

ada di pusat Tokyo yang terdiri dari Stadion Baseball Tokyo Dome, taman
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bermain, Spa LaQua, berbagai macam toko dan restoran, dan Hotel Tokyo Dome.
Daerah hiburan ini juga dikenal dengan nama Korakuen.

Tokyo Dome memiliki tempat duduk sebanyak 55.000 kursi adalah rumah
bagi Yomiuri Giants dan Nippon Ham, dua tim baseball profesional Jepang.
Ketika tidak ada pertandingan Tokyo Dome sering digunakan untuk acara-acara
lain seperti konser dan festival. Tokyo Dome selesai dibangun pada tahun 1988
dan menggantikan stadion Korakuen yang lama.

Dibuka pada tahun 2003, LaQua adalah sebuah oase relaksasi yang
populer di pusat Tokyo, dilengkapi kolam air panas yang sesungguhnya, sauna,
ruang relaksasi dan pijat, serta jasa kecantikan. Sumber mata air panas dibawa ke
permukaan dari kedalaman lebih dari satu kilometer. Spa LaQua buka setiap hari
dari jam 11.00 sampai 09.00 waktu Tokyo. Wisatawan yang datang berkunjung
harus membayar 2565 yen dan akan kena biaya tambahan di hari libur, akhir
pekan, dan lewat tengah malam.

Taman bermain yang ada di sini menyediakan berbagai wahana dan
fasilitas hiburan, termasuk roller coaster, ferris wheel, dan sebuah menara yang
menjatuhkan pengendara dari ketinggian 80 meter. Taman bermain ini buka setiap
hari dari jam 11.00 sampai 19.00 tetapi buka lebih lama pada akhir pekan dan hari
libur. Wisatawan harus membayar 2900 yen untuk tiket satu hari.

Sedikit berjalan dari Tokyo Dome juga terdapat taman yang bernama
Koishikawa Korakuen, yaitu taman dengan gaya Jepang yang dapat dinikmati
setiap musim. Wisatawan harus membayar 300 yen untuk masuk ke taman ini.
Buka setiap hari dari jam 09.00 sampai 17.00. Taman ini tutup dari tanggal 29

Desember sampai 1 Januari.
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Foto 4. 15 Tokyo Dome

4.9 Daerah Tujuan Wisata Jalur Fukutoshin
Jalur Fukutoshin melewati daerah-daerah wisata seperti Shibuya, Shinjuku,
dan Ikebukuro. Shibuya telah dibahas di subbab daerah tujuan wisata jalur Ginza

dan Shinjuku telah dibahas di daerah tujuan wisata jalur Marunouchi.

4.9.1 Ikebukuro

Ikebukuro #14% | adalah salah satu dari beberapa pusat kota Tokyo
yang berada di sekitar sudut barat dari JR Yamanote. Di pusat distrik Ikebukuro
berdiri stasiun Ikebukuro, stasiun yang dilalui oleh tiga jalur kereta api bawah
tanah dan beberapa jalur kereta api perkotaan dan pinggiran kota. Stasiun ini
menangani lebih dari satu juta penumpang per hari menjadikannya stasiun kereta
api tersibuk kedua setelah stasiun Shinjuku.

Ikebukuro menawarkan banyak tempat hiburan, pusat perbelanjaan, dan
tempat makan. Di sini juga merupakan medan pertempuran antara Tobu dan Seibu,
dua konglomerat Jepang yang mengoperasikan pusat perbelanjaan besar di setiap
sisi stasiun, serta jalur kereta api dari Ikebukuro ke jalur pinggiran kota. Seibu
juga memiliki saham di Sunshine City, salah satu pusat perbelanjaan besar dan
kompleks hiburan yang tidak jauh dari stasiun. Di sini juga juga terdapat dua

perusahaan elektronik terbesar di Jepang, Bic Camera dan Yamada Denki.
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Ikebukuro juga merupakan pusat kebudayaan otaku seperti Akihabara.
Tidak seperti Akihabara yang lebih condong melayani laki-laki, lkebukuro lebih
melayani klien wanita dengan contoh kafe dengan pelayan pria (butler cafe) dan
toko-toko anime, manga, dan cosplay. Pusat untuk otaku perempuan adalah
Otome Road yang terletak di Sunshine City. Di sini bisa ditemukan doujinshi atau

manga yang dibuat sendiri atau novel yang diproduksi untuk perempuan.

Foto 4.16 Ikebukuro
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BAB V
KESIMPULAN

Kereta api di Jepang adalah salah satu sarana transportasi yang paling
banyak digunakan untuk kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang. Ada beberapa
jenis kereta api di Jepang, yaitu kereta api lokal, kereta api antarkota, kereta api
bawah tanah, dan kereta api super cepat atau yang dikenal dengan nama
shinkansen.

Kereta api bawah tanah hanya terdapat di delapan kota di Jepang. Kota-
kota tersebut adalah Tokyo, Yokohama, Nagoya, Sendai, Sapporo, Kyoto, Osaka,
Kobe dan Fukuoka. Stasiun-stasiun kereta api bawah tanah tersebut terhubung
dengan sistem rel lainnya seperti kereta lokal atau kereta antarkota.

Tokyo Metro sebagai salah satu perusahaan yang menangani kereta api
bawah tanah di Tokyo memiliki peranan yang cukup besar dalam mendukung
pariwisata di kota Tokyo. Dengan menyediakan sembilan jalur kereta api bawah
tanah yang menghubungkan daerah-daerah di Tokyo, Tokyo Metro menjadi
sarana transportasi pilihan masyarakat Tokyo dan wisatawan yang datang ke
Tokyo. Lokasi-lokasi stasiun yang strategis, sarana dan prasarana yang baik di
stasiun membuat pengguna kereta api bawah tanah nyaman dalam menggunakan
transportasi ini. Tokyo Metro juga menyediakan variasi tiket untuk wisatawan
misalnya, tiket satu hari yang jauh lebih murah dibandingkan tiket biasa jika pergi
ke banyak lokasi sekaligus. Tiket sepanjang hari ini, ada tiket yang khusus kereta
api bawah tanah Tokyo Metro saja seharga 710 yen, ada juga tiket satu hari Tokyo
Metro dan Toei Line seharga 1000 yen, dan tiket satu hari Tokyo yang mencakup
Tokyo Metro, Toei Line, JR dalam kota, dan bis dalam kota seharga 1580 yen.

Sembilan jalur Tokyo Metro, yaitu jalur Ginza, Marunouchi, Hibiya, Tozai,
Chiyoda, Yurakucho, Hanzomon, Namboku, dan Fukutoshin melewati banyak
lokasi wisata terkenal di Tokyo. Lokasi-lokasi wisata tersebut adalah Shibuya,
Ginza, Harajuku, Kuil Meiji Jingu, Tokyo Tower, Asakusa, Ikebukuro, dan lain
sebagainya.

Tokyo juga menawarkan jenis wisata kota yang berbeda dari tempat

lainnya. Di Tokyo ada pasar ikan terbesar di dunia yang menjadi lokasi wisata
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yang unik untuk wisatawan asing. Gedung parlemen pemerintah Tokyo yaitu
Gedung Diet juga terbuka untuk umum sehingga wisatawan yang tertarik dengan
politik Jepang dapat mengunjungi gedung ini. Pemandangan dari ketinggian dapat
dinikmati dari Tokyo Tower, Roppongi Hills, dan beberapa gedung tinggi lainnya
yang ada di Tokyo. Arsitektur bangunan-bangunan seperti Gedung Pemerintahan
Tokyo Metropolitan, TV Asahi, Gedung Diet, dan lain-lain juga menjadi salah
satu atraksi yang menarik yang dapat ditemui di Tokyo. Taman-taman khas
Jepang seperti Ueno Koen. Mori Garden, dan Koishikawa Korakuen juga dapat
ditemui di kota ini

Lokasi-lokasi wisata tersebut mudah ditemukan oleh wisawatan yang
berkunjung ke Jepang dengan menggunakan Tokyo Metro. Di stasiun-stasiun
Tokyo Metro terdapat brosur-brosur yang berisi lokasi wisata di Tokyo, selain itu
di dalam brosur tersebut pun terkadang ada kupon diskon yang dapat digunakan
oleh wisatawan asing. Brosur-brosur tersebut ada yang menggunakan bahasa
Inggris ada pula yang menggunakan bahasa Jepang.

Seiiring dengan bertambahnya jumlah wisatawan dari-Cina dan Korea ke
Jepang, brosur Tokyo Metro menggunakan empat bahasa yaitu bahasa Inggris,
Cina, Korea, dan Jepang. Jika ada wisatawan Cina dan Korea yang ingin bertanya
juga disediakan service center yang bisa membantu menerjemahkan percakapan
antara pegawai stasiun dan wisatawan yang berasal dari Cina dan Korea.

Beberapa nama stasiun di Tokyo juga merupakan nama lokasi wisata
terkenal sehingga memudahkan wisatawan untuk mencari stasiun dan mencari
informasi mengenai jalur apa yang harus digunakan untuk mencapai lokasi
tersebut. Papan-papan petunjuk yang jelas juga memberikan kemudahan bagi
wisatawan untuk mencari lokasi yang dituju. Papan-papan petunjuk tersebut
ditulis dengan bahasa Jepang dan bahasa Inggris sehingga wisatawan yang tidak
bisa bahasa Jepang tidak perlu khawatir tersesat.

Tokyo Metro telah memenuhi syarat-syarat transportasi yaitu kenyamanan,
waktu, dan biaya. Kenyamanan suatu transportasi harus memenuhi empat syarat
yaitu fasilitas, pelayanan, dan keramahtamahan. Tokyo Metro memberikan
berbagai macam fasilitas yang diperlukan pengguna kereta api bawah tanah,

seperti toilet, atm, loker, jidohambaiki (mesin penjual otomatis), dan kios-kios.
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Jumlah kereta api Tokyo Metro yang banyak membuat pengguna kereta api tidak
perlu berdesakkan dalam Kkereta. Kereta api ini pun selalu bersih sehingga
membuat nyaman pengguna kereta api. Di setiap stasiun juga tersedia petugas
stasiun yang siap membantu pengguna kereta api. Salah satu keuntungan dari
menggunakan Kkereta api bawah tanah adalah menghemat waktu. Waktu
perjalanan akan menjadi lebih singkat dibandingkan menggunakan sarana
transportasi lain seperti bis dan taksi. Waktu pemberangkatan kereta api juga
selalu tepat waktu. Jika ada keterlambatan pihak stasiun akan memberitahukan
kepada para pengguna kereta api sehingga pengguna kereta api dapat memilih
moda transportasi lain. Harga tiket kereta api bawah tanah Tokyo metro jarak
terdekat adalah 160 yen. Tokyo Metro memberikan tiket-tiket khusus yang dapat
dimanfaatkan oleh wisatawan. Harga tiket kereta api bawah tanah di Tokyo lebih
murah dibandingkan harga tiket bis dan taksi di Tokyo.

Tokyo Metro adalah kereta yang paling banyak melalui stasiun-stasiun di
Tokyo dibandingkan Toei Line dan JR Yamanote di Tokyo.Toei Line hanya
memiliki empat jalur sedangkan Tokyo Metro memiliki sembilan jalur. Yamanote
merupakan kereta lingkar sehingga hanya memiliki satu jalur. Tokyo Metro dan
Toei Line adalah kereta bawah tanah sehingga berada di bawah tanah. Pengguna
kereta api- yang menggunakan kereta api bawah tanah tidak bisa melihat
pemandangan keluar karena berada dalam terowongan. Akan tetapi, stasiun bawah
tanah udaranya stabil karena diatur oleh pihak stasiun, sehingga jika musim panas,
stasiun akan sejuk dan jika musim dingin stasiun akan hangat. JR Yamanote
berada di atas tanah sehingga jika sedang musim panas, suhu di stasiun akan
panas dan ketika musim dingin suhu akan dingin. Akan tetapi, karena rel kereta
berada di atas pengguna kereta api bisa melihat pemandangan kota Tokyo melalui
jendela kereta api.

Dengan melihat dan mendata segala fasilitas yang diberikan oleh Tokyo
Metro untuk para pengguna kereta api bawah tanah, peneliti menyimpulkan
bahwa Tokyo Metro telah berperan besar bagi industri pariwisata di kota Tokyo
sebagai sarana transportasi utama bagi wisatawan yang datang berkunjung ke
Tokyo.
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Lampiran 1. Peta Jalur Tokyo Metro
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Lampiran 2. Brosur TokyoMetro Guide
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Lampiran 3. Tokyo Sightseeing Spots

REMN TR ORFHERE

BRREERF YN @Tokyo Sightseeing Spots @

AF b BER RIS ?ﬁt AF b BER RFUT “'%F

Sightseeing Spots Nearest Staion ~ Station Numbers s'hﬂq Sightseeing Spots Nearesf Staion  Station Numbers &bmm
Akasaka Sacas ##9n2 Akasaka B3  Shibuya Center-Gai xet>s—# Shibuya Go1(Z01)F18) A3
Akihabara Electrical Town smmmssi  Akihabara  (HI5 c2  Shibuya 109 sHIBUYA 109 Shibuya (Go1(Zo1)(F16) A3
Ameya Yokocho 7x+#T Ueno Hi7) c1  Shinbashi Enbujé smmwms Higashi-ginza (HO9(ATD) ~ c2
Asakusa Hanayashiki aswrLe Asakusa c1  Shinjuku ALTA #m7is Shinjuku (Mog)(so1)(E27) A2
Bunkamura Bunkamura Shibuya A3 Shinjuku Gyoen wimms Shinjuku-gyoemmoe B2
Contemporary Manga Library mfv>smsm Edogawabashi (Y12) B1 Shinjuku Suehirotei smxxE Shinjuku-sanchome (M9 F13)(502) B2
Coredo Nihonbashi aurazs Nihombashi _(GiiYTio)Aig)c2  Shin-Marunouchi Building sinen Tokyo c2
Edo Shitamachi Traditional Crafts Museum it Fmg#Tzm Asakusal (G19) c1 Shiodome Sio-Site wasA41h Shimbashi (G08(A10) c3
Fukagawa Edo Museum RizF#s® -+ Kiyosumi-shirokawa : p2  Shitamachi-Museum FamaRsEE Ueno H17) o1
Hamarikyu Garden ruzsiEsiil Shiodome c3  Suntory Museum of Art v>hy—xin Roppongi  (Ho4(E23) B3
Institute of Nature Study mmasswm  Shirokonedai Bz SpalaQuax<35-7 Korakuen B1
Jiyu Gakuen Myonichikan as#mmam ~ |kebukuro - (M25(Y09)(F09)B1 . Takeshita-Street mray Meiiingumae Horojuky B2
Kabukichd mwgm Shinjvks  (WOBSONED) A2.|  Teikoku Gekijé (Imperial Theater) #mis Yurakucho (V18 c2
Kappabashi Dougu Street soizsas - Tawaramachi €1 The National Art Center, Tokyo (NACT) musisinme Nogizaka 05 B3
Koishikawa Korakuen Garden i &iigsm Korakuen 81 The National Museum of Western Art mamssseisst Ueno (G18fH17! c1
Kakyo Gaien (The Imperial Palace Park) m@sz  Nijubashimae c2 _The Sunshine 60 Observatory #>s+>60mz&  Higoshi-ikebukuro (Y10) B1
Kyu-Furukawa Garden Ezam® Nishigahara  (Ni5) B1  The Tsukiji Markét s Tsukiji c2
Marunouchi Building zen Tokyo c2  The Ueno Royal Museum Ly Ueno 7 ct
Marunouchi Naka-dori aontay Tokyo (k) cz2  Todai Akamon wx#r : Todaimae N12) B1
Meiji Jingu msms Mejingunoe Horojuky B2 4 Tokyo Dome City mmk—ss71 Korakuen B1
Meijiza Theater wus Hamacho S10 c2  Tokyo Metropolitan Art Museum. ssmdimt Ueno (G16fH17) c1
Mori'Art Museum #swg Roppongi  (H04(E23) B3  TokyoMetropolitan Government Building somsr Tochomae A2
Museum Contemporary Tokyo of Art sesmsmtsmne Kiyosumi-shirakawa D2 . Tokyo Metropolitan Museun of Photography smmzmsm Ebisu G A3
Nakano Broadway sg70—kvx( Nakano A2 Tokyo Metropolitan Teien Art Museum sorsmmmsme Shirokanedai B3
Nameo Namjatown >42-7>oras> Higashi-ikebukuro Bl = Tokyo Midtown mmsvrss> Roppongi B3
National Diet Building mamss Kokkei-gijidomae B2 Tokyo National Museum mx@:esm Ueno c1
Nedujinja shrine #am: Nezu c1 Tokyo Tower mms7— Kamiyacho B3
NHK Studio Park NHKzss4/1—2 Shibuya (Go(@N)F18)A3 - Tsukiji Hongwanji ssesms Tsukiji c2
Nihombashi s Nihombashi ~ (GiT(Ti0)A13)c2  Tsukishima monjya street AssALeRR=F Tsukishima D2
Nittele Tower a7L49— Shiodome c3  Ueno Park rHsmam Ueno ci
Otome Road zza-+ lkebukuro + (M25) Yo9)(Fo?)B1  Weno Toshosd comms Ueno c1
Omotesando Hills msaeix Omote-sando  (G02(C04)Z02)B3 ~ Ueno Zoological Gardens s rsmam Ueno c1
Pokémon Center Tokyo #4Evt>s—i~+a— Daimon Cc3  Yanaka Ginza asss Sendagi c1
Rikugien Garden & Komagome ' . B!  Yebisu Garden Place miss—5> 7112 Ebisu A3
Roppongi Hills ##renz Roppongi Ho4 B3 - Yushima Tenman-gi aaxn= Yushima c1
Senso-ji Kaminarimon xasmr . Asakusa (Gi9fAis) . €1 YoyogiKéen Park iexam Yoyogi-koen A2

L B e W ]
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Lampiran 4. Brosur Tokyo Metro Halaman Petunjuk 1

H!!'Fﬁd)illﬁi,i ® Usmg the Subwoy @ Mgk 5

AYWODOFEE
Confirming the enfrance ® FEIAN] @ All @ 217 219l
RRCERTAOAREARE T SARO2EMOM TR BNV ET , THOERAYDICIE. 2K
W= R T HDRADRZHHIET . RULVBIBEED D RIVHS—2EATHEELLS.

I Tokyo, there are two subway systems, the Tokyo Meiro and the Toei Subway. At the entrance to each station, you will see the subway
sign and the name of the subwuy stafion. Be sure to remember the name and color of the subway line you want fo ride!

KA. IR DB REBRIGRBBIROIRE. BICERRLH

HOIATHOL \fﬂﬂmﬁﬂﬁﬁliﬁﬁiﬂ.l‘imﬁmﬁc TEHSAA A, BURA SR BISTIN A . YIRS R
Z SRR

L EEDII_EQ! ool 4loli>F 52| Alstalo] FHER At EC! 2ol AlE ot Y R
5t 0|50l E7(=/0f UFLICE El2{D ste =MD 48 ME 7|8l SAICh

WEARD e e T (R AN - ST
Tokyo Metro l #%:$37)  Subway (Tokyo Metro—
§ FoRMetoit i i Ef;;u;;;’%!&@ é{g]g((;;ﬁﬁ(Metro
HUEMetrodh ik | N DSGAE R ) - 3 4 (.
ER0E= | *; B]ER Oy Metrodfk - F Rl g4t 37 )
Otemachi'Sta: B xs8(zmolE=- Tofo| x5t
= 28)

d HIARMO T He 2F
Eo AL HHAERTHRIMETDEGERBLELL,
Use the fare chart lacated at the ticket vendor to find the price of the ticket fo your desfination.
SREEFURNE, FOAZIEHERTER.
WSH M RN, LIRS B (1 .

X o= RO A= RTEE 210 SHIIX| 9|
238 selgAjct.
ERE
Fare chart
ik
27F

) REHOMA
Buying your ficket @ ity Bte = @ il

He

(3552 & & 81|

FEHEHIABITRE THROLES,

BEEE TR OERORES BIM#. —AREH PASMOALZERELTVET,
TRI{ T (3HEHE (2,000F9. 5,000F9. 10,000 4L I3 F CErE VST EHWET) #BALT. BN
WETOHAFLEF RS E MU JREHEBWIEED,

Buy your ficket at a ficket vending machine.
You can use the vending machines fo purchase regular tickets, coupon tickets; one-day open fickets and PASMO IC cards.

Insert coins or hills™ and select the button displaying he fare to your desfination. Retrieve your ficket. (*Some machines do not
accept ¥2,000, 5,000 or ¥10,000 notes)

VFI PR A SR =,

B RIHE L BER SE#. 1 EEE, PASMO £%,
HRABHRAT (FEERYAFEEHB200087T. 500087, 10000 L4
M), ETEEMINE MDA FNSTIRE, RESTREER.

AL A AR B A

B (R Im T MO, —HIRHEE. PASMOES.
’Hﬁ)\ﬁﬂ%“ﬁ‘ﬂ(ﬁ?(“l%ﬁ TR AN 22,000 H HlL 5,000 HIH . 10,000 H HIAE#EE),
% B AT S BRI, AEBUN R,

FEE ASUo7|o|M AMNAIL,

s ozl M E%— SAE, 3152, 1Y SAHE, PASMO &8

ootz AU S £ X|#(2,0009, 50009, 10,000 B
AAHE A" 5 %"A‘: o7l = AFUCHE €1, SEX|R 2| Tickot vending machine
T B BUBES FE F EE &0l FHAL, SLucEL]
JERUEEEE
ASeoy7|
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Lampiran 5. Brosur Tokyo Metro Halaman Petunjuk 2

® MEHERT % @ XISHE 0|8 WY

BRI TOAR
Entering the ticket gate @ 2 I EHIHI @ i

BROVAELVLREESE, REIOH TV 2AEMBALEORAD
ICAN HTEAREHER ABL TS,

3 . PASMO% ZFIFI DB &1, H — FEAIER (<K -7-)
ICKFICLT LoD By F LTS,

HEERAY

o T

Insert your ficket info the slot of the ficket gate on which an arrow s indicated. DON'T

FORGET to retrieve your ticket as you pass through.

When using a PASMO card, touch the card parallel fo the card reader (illuminated in 3

blue) on the ficket gate. g ’;ﬁ:ﬁiﬁﬁ
o 1B EEENERBA RRE W SAMEN BRI TNMNGEAD, BEH | PASMOIE B4
3 REER, AR § PASMOHIIE
& SR PASMO - IERCR T 1) RIABCERIE (E O &K@ ). § PASMOZIE Bis 22
§ AR R A B A BURSTEERY [ DISREEA C, AAEIH | EEREAD
& . Ticketslot
| [WFIPASMO-RI, i WPASMO-RPUL M (BB L1 kP 5 el B
i griiis B § o7

TS EE SIAET] EAISO Y ASIHET| ST Ea,
oL L2 ot s FAAL,

PASMOS OI8stAle F20lle 7l M= g (met g4 BA)
off #Bo=E 5i0i "Als| ool FAAIL,

=

[]

BEOEE

Riding the subwoy ® SRALEEZE @ R @K|ot A SAlS5HT|
F—LTEHREMBEEECEEORNZHFRETOT. BRONRMICEIL TEEQREEHFHL
AW, REORL. BRIDBEHRESFLICE>TCTREL TV LA BIDAKREBBRTTO

| THPHEEV, BN TREREFBREII S —E-NCRED LGEFRBOEBIESV, (BEFT
¥ W TRBRELICESV,)

Line up behind the white line on the platform at the guides where the doors will open. Board the O @ O
subway train after the passengers have finished disembarking. Please do not run when geffing

“E

on the trai 50T ) S 1 {37 R @Bourding quides
Set your cell phone to silent mode and please refrain from using it during your ride. (Turn your $ ERERT TR
phone off when near priority seats.) fimeF ol SALRIX|

Ak, BENGEREMENCL, MERSAANGERBERY, XN, BEREFERBL. AR
REGEE, ek, REMGEFIPR RS EE, TEGE, ( £XBRRS N EREEAN TSR

AR, HUP GBI S R EALE, A A A R R R S SRR R
R ATRAEARTE F AT (RS PTRD B BB B 52 M BRA AT Ay, ERHLRY, A TR A
SEASRENEN, W Ee T o (FERRIEIR ML, R B i e 5t A )

BAEoIAS S 9lx SEo| WA @itol 2ol dalSz, B oMe| oz S MA Jlcte
ZAAI2. elA Ujzl4 S2Hol Uzl ol EfAI7| BiEke, 20| BEl o Fo{ S0 SASAIN
SIEBD 2 A7ttAIT] BERELICE @At ol AS Foh Hste FESE HITAIDL Sxks ATFSHAIT
siELich (ot XMA 2HME el nA7| siEc)

[ S

YL EHD
Exiting the ficket gate

Soomiys

e HigE=re kN eET LiZt7|
BB CERORERSENSNETH . —AREHRSEMSALESSHTEXTO T, HEW)
BADOBVEICTRHECEED,

PASMO% ZFIF OB A ABEFREH — NI AR ER (F<HKo7m) (KKFICLTUDYFyF
bTmﬁbT(téL\

When traveling on aregular mkel the ticket will not he reiurned. However, when using a one-day open ficket, make sure to
refrieve it as you pass through the gate.

When using a PASMO card, touch the card parallel to the card reader (illuminated in blue) on the ficket gate fo exit just as when you enfer.

BEWRAT, AHEFNEMER 81 BBREMNAHRTILK, m)ftaﬂ'%‘?saﬂilil

WERMEHPASMO K, SHEISKER, FHEER, VRBEREER EHE ) S,
xﬁﬁ“‘mﬁﬁﬁfﬂﬁﬁ?ﬂkul&,' FAEHE G4 H BRI, AR SERGEHUE .

1‘5& HIPASMORIN, Bafi i Hila], 5P ASMOF BRI (58 M B2 2000 ) 7K1 285 L B ARG 1 o

HE SRS IS ME7|2 S-SR 1Y SXEE XS WEI0A TAl LI2E2 BE #E

218 AUX| UEE FOIFHAAL.

P/\Q’V'Of 0|8stAle Z20= 5012 o 7i= TE S E(OE 2 BA| B2 5jof &
Als| T LEZFAIAIS,
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Lampiran 6. Brosur Tokyo Metro Halaman Petunjuk 3

HOZKEYT
Finding your exit ® FX HIE O @ e @ 7 37|

WAL OEHS (BEEREI:S) HEVEROEIEANN. HOXNER CHOZS2EELELLD,
BB TEORRFERICH > THOKCADP > TR,

After you have exited the gate (or disembarked), find your exit number on the yellow signs indicating nearby sights and exits.
After finding your exit number, follow the appropriate exit signs. :
HTREONE ( T7EENR), HEEESHRINRnE.
AR, HIAH R, FARERRIE R A S .
5 O (N IEHUR), eI (A LM i
A AR A AR RO SRR RES T
ARAE: H 177 16 )
WS Liosi(@ixis ya|el) Leta A of et of
U= ST OHETS 5 57 HSE SQISAlC ol
8 5% ofll BAE mel B2 FolhAlL,

PRI & HH 15 P AR @ Map of nearby sights and exitsigns
A EATLE PR @ M MR e L
S ohi= al S0t

i”ﬁ L T L% > 728§ @ Whot fo dowhen you've missed your stop
i O LR AF XSS

SFUBULESHBAMTHEL TSV MARLBYHILAMDECHBL THUET  FUMLEO
FREFEBHBICANBERRETPRTINET DT RELTEAN TSN HEHHH
£FTDTENHTEABBALEE BEI 780,

HIBERTPASMODEE A RBEESI=EZE MHMTF v~V ELBRBRERHLT. Fv—
U/PASMO% BB SALBIC &y F L THIBL TS0,

1f you've missed your stop, pay the exira fare of o fare adjusiment machine located near the ficket gate. SI . When you insert your ficket info the machine,
the fore difference vill be displayed, so insert the amount. Fare adjustment fcke is ssued, so fake the ficket and pass through the ficke gate.

1F your PASMO is insufficiently charged, insert if i the fare adjustment machine and either pay.the difference or recharge your
card. Exit through the ticket fouching by touching your card on Ihe PASMO reader.

LR AR . AEALERERT MR, BEREN\LHIE,
SRFAZEM BRA S, LULHRE, §EAETTO0 SR E.
IR, JIRPASMOMFMTR, RBRBAENY AEREHTEEH, KER
FEERIPASMORAE [ 54 JA 2135

i v, SRR RN B E AR L P SR AR SRR, AR
T BURENTRE L0 AR S, aIORT ST @@H%ﬁgﬁiﬁi?ﬁ

H IS PASMORIBRBURR, iR RN SRR 0l A2 S8, 24 Bk
FIPASMO F¥# 'M:ﬁ)t"l&{U fisk 8

We g XAGE mols AT SMstIAIR. FMTE HET 2H
AR|glof AFLICH B A4S AL BE HM|0 Yo 2xst FAH0|
HAEZCS2 255 FUE SOy, HiH0| LDz 1 X8 JIX|T

NSNS SN, ammmm

el Siol] PASMOS| Biekol 34 2200 HA7I0IM NEY L
Zp 2048 Ao F ABH PASMOE A 5/HE710) 02 ASHY

it Xis ma|
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Lampiran 7. Brosur Chika Tabi Wisata dengan Tokyo Metro
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Lampiran 8. Data Kereta Api Tokyo Metro dalam Bahasa Jepang

b B IXR BEXe B | B B | &HRFA | EER | R | TEE | kel 1D | Efk
) B3 e A g | B B IR
B AT
SRIFENR HREA~ A 14.3km (0.3km) | 19FR (1BR) | 193941 | 16m 6 | 34.2km/h | 65.0km/h | 102 5 A | 2287
H15H
Faal B AL;}P ;;N};%; 24.2km (2.2km) | 258R(35) | 19624F 1 | 18m 6 | 37.2km/h | 75.0km/h | 109 5 A | 336
3.2km (Okm) 3EROEY | H23@ | 18m 37 | 349km/h | 65.0km/h
T L~ 1962 4F 3
1257245 x5 H 23 H
¥ wg T
EEF LT~ B R 20.3km (2.9km) | 21BR(3BR) | 196448 | 18m 8 | 34.3km/h | 80.0km/h | 109 5 A | 336 il
A 29 H
G PBF~ PR 30.8km 235098 | 19694E3 | 20m | 10 | 49.4km/h | 100km/h | 132 5 A | 490 i
(13.8km) H 29 [ i 43.7km/h | 80km/h
E M~ 2 A R | 21.9km (2.9km) | 19ER(2BR) | 19784F 3 | 20m 10 42.2km/h | 80.0km/h | 114 5 A | 369 jifi
LU~ H3LA i
2.1km (2.1km) | 9 gR (1 ER) 20m 30.2km/h | 60.0km/h
1979 4 37
12 5 20
A
A HEHTHR T ~HARYS 28.3km (2.3km) | 24[R(Q2EY) | 1988416 | 20m 10 41.3km/h | 80.0km/h | 92 75 A 570 [
A8 H i (R
DHE
ie)
B L e~ L 16.8km (Okm) 14 BROBY) | 2003 4= 3 | 20m 10 39.0km/h | 80.0km/h | 86 15 A 250 [
A 19H ]
m AR H B~ R =1 21.3km (Okm) 19 BR(0BR) | 200049 | 20m 6 i 40.6km/h | 80.0km/h | 45 5 A 138 i
A26H
RN NPT A~ A 11.9km (Okm) [ 11 BR(0BR) | 200846 | 20m gl | 50.4km/h | 80.0km/h | 31 5 A | 5707
140 10 40.2km/h | 80.0km/h (5
[} TR E
)
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Lampiran 9. Kereta Api Tokyo Metro Jalur Fukutoshin
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